HUBUNGAN SELF-CONTROL DENGAN PERILAKU BULLYING PADA REMAJA
SMA BAHRUL MAGHFIROH KOTA MALANG

SKRIPSI

Alfi Zumroh Syarifah

210401110080

FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

2025



HALAMAN JUDUL

HUBUNGAN SELF-CONTROL DENGAN PERILAKU BULLYING PADA
REMAJA SMA BAHRUL MAGHFIROH KOTA MALANG

SKRIPSI
Diajukan kepada:

Dekan Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang untuk

memenuhi salah satu persyaratan dalam memperoleh gelar Sarjana Psikologi (S.Psi)

Oleh:

Alfi Zumroh Syarifah

210401110080

FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

2025



LEMBAR PERSETUJUAN

LEMBAR PERSETUJUAN

HUBUNGAN SELF-CONTROL DAN PERILAKU BULLYING PADA REMAJA SMA
BAHRUL MAGHFIROH KOTA MALANG

SKRIPSI
Oleh:
Alfi Zumroh Syarifah

NIM: 210401110080

Telah disetujui oleh:

Tanggal

Dosen Pembimbing Tanda Tangan Persetujuan
Persetujuan

/cj/{ s o5/ 25~

Dosen Pembimbing

Umdatul Khoirot, M.Psi,
NIP: 199005012019032017

Malang, 14 Mei 2025
Mengetahui,
a Program Studi




LEMBAR PENGESAHAN

LEMBAR PENGESAHAN

HUBUNGAN SELF-CONTROL DENGAN PERILAKU BULLYING PADA REMAJA
SMA BAHRUL MAGHFIROH KOTA MALANG

SKRIPSI
Oleh:
Alfi Zumroh Syarifah (210401110080)

Telah diujikan dan dinyatakan LULUS oleh Dewan Penguji Skripsi dalam Majelis Sidang

Skripsi pada tanggal 24 Juni 2085
DEWAN PENGUJI SKRIPSI
, Tanda Tangan Tanggal
Psss Paogul) Persetujuan Persetujuan

Sekretaris Penguji

ﬁ/"b
Umdatul Khoirot, M.Psi.
NIP: 199005012019032017

Ketua Penguji

* ' 25 }“u;:w 3y
Ainindita Aghniacakti, M.Psi. (}/\:(
NIP: 19940818201911202272 -
Penguji Utama .
2b el
Dr. Yulia Sholichatun, M.Si, Yu/{)ﬂ"‘ 20 ¢ .

NIP: 197007242005012003

Hii



NOTA DINAS

NOTA DINAS
Kepada Yth.,
Dekan Fakultas Psikologi
UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang

Assalamu’alaikum Wr, Wb.

Disampaikan dengan hornat, setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap
naskah skripsi berjudul:

HUBUNGAN SELF-CONTROL DAN PERILAKU BULLYING PADA REMAJA SMA
BAHRUL MAGHFIROH KOTA MALANG

Yang ditulis oleh:
Nama : Alfi Zumroh Syarifah
NIM : 210401110080

Program Studi : S1 Psikologi

Saya berpendapat bahwa Skripsi tersebut sudah dapat diajukan kepada Fakultas Psikologi
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang untuk diujikan dalam Sidang Ujian Skripsi.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

Malang, 28 April 2025

Dosen Pembimbing,

3/

Umdatul Khoirot, M.Psi !
5 CamScanner‘ |
NIP. 199005012019032 |

r



SURAT PERNYATAAN

SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Alfi Zumroh Syarifah
NIM +210401110080
Fakultas : Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Menyatakan bahwa skripsi yang saya buat dengan judul HUBUNGAN SELF-CONTROL
- DENGAN PERILAKU BULLYING PADA REMAJA SMA BAHRUL MAGHFIROH,
adalah benar-benar hasil karya sendiri baik sebagian maupun keseluruhan, kecuali dalam bentuk
kutipan yang disebutkan sumbernya. Jika dikemudian hari ada claim dari pihak lain, bukan
menjadi tanggung jawab Dosen Pembimbing dan pihak Fakultas Psikologi Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Demikian surat pgrnyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan apabila pernyataan ini tidak
benar saya bersedia mendapatkan sangsi.

Malang, 24 April 2025
Penulis

Alfi Zumroh Syarifah
NIM. 210401110080



MOTTO

-ma’,a?/ o}//T)&f“/° °% v ok} s < odho- . - “ /°}°"/°.& 1= e @ /‘;
ad) Qe agd Al gl Gl yiaw (&Y (A Grny Guldll G alliy Gndl) Ao Jad) W)
Sesungguhnya kesalahan hanya pada orang-orang yang berbuat zhalim kepada manusia dan

melampaui batas di bumi tanpa (mengindahkan) kebenaran. Mereka itu mendapatkan siksaan

yang pedih

(Q. S Asy-Syura: 42)
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ABSTRAK

Syarifah, Alfi Zumroh. (2025). Hubungan Self-Control dan Perilaku Bullying pada Remaja
SMA Bahrul Maghfiroh. Skripsi. Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Pembimbing : Umdatul Khoirot, M.Psi.

Kata Kunci : Self-Control, Bullying, Remaja.

Tingginya angka kekerasan di lingkungan pendidikan pada kalangan remaja selama
beberapa tahun terakhir menjadikan sekolah bukan lagi tempat yang aman dalam menimba
ilmu. Bullying menjadi fenomena paling sering terjadi di lingkungan sekolah yang
menyebabkan para korban kehilangan motivasi dan jati diri dalam mencari ilmu sebagai dasar
mengembangkan kualitas sumber daya manusi. Fenomena ini juga terjadi di lingkungan SMA
Bahrul Maghfiroh, sekolah berbasis pesantren yang seluruh siswanya adalah laki-laki, dimana
bullying telah menjadi suatu “kebiasaan turun-temurun”, sehingga sulit diatasi. Tujuan
dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana tingkat bullying yang terjadi,
tingkat self-control para remaja di lingkungan ini, dan bagaimana hubungan self-control dan
perilaku bullying pada remaja SMA Bahrul Maghfiroh.

Metode penelitian yang digunakan adalah menggunakan metode penelitian kuantitatif
dengan teknik analisis pearson correlation untuk mencari hubungan self-control dan perilaku
bullying pada siswa SMA Bahrul Maghfiroh. Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik sampling jenuh dengan responden seluruh siswa SMA Bahrul
Maghtiroh sebanyak 110 siswa. Instrumen yang digunakan adalah skala self-control
berdasarkan teori Averill (1973) dengan 22 aitem valid dan skala Bullying berdasarkan teori
Olweus dengan skala Olweus Bullying/Victim Questionnaire dengan 19 aitem valid yang diuji
menggunakan CFA. Uji reliabilitas dengan alpha cronbach dengan lebih dari 0,6 yang
menunjukkan bahwa kedua instrumen reliabel.

Hasil analisis data menunjukan bahwa mayoritas siswa SMA Bahrul Maghfiroh
memiliki kemampuan self-control yang termasuk dalam kategori tinggi (80,9%) dan mayoritas
perilaku bullying yang termasuk dalam kategori rendah (56,4%). Hasil uji hipotesis
menunjukkan adanya hubungan antara self-control dengan perilaku bullying pada remaja di
SMA Bahrul Maghfiroh dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) dan koefisien
korelatif sebesar -0,548, Hal ini berarti terdapat hubungan antara self-control dan perilaku
bullying pada remaja SMA Bahrul Maghfiroh yang bersifat negatif. Oleh karena itu, guna
menekan perilaku bullying, maka, baik remaja, keluarga maupun pihak sekolah perlu
bekerjasama untuk meningkatkan kontrol diri pada remaja.
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ABSTRACT

Syarifah, Alfi Zumroh. (2025). The Relationship between Self-Control and Bullying Behavior
in Adolescents of Bahrul Maghfiroh High School. Thesis. Faculty of Psychology, State
Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang.

Superivisor : Umdatul Khoirot, M.Psi.
Keywords  : Self-Control, Bullying, Adolescents

The high rate of violence in educational environments among teenagers over the past
few years has made schools no longer a safe place to gain knowledge. Bullying is the most
common phenomenon in school environments that causes victims to lose motivation and identity
in seeking knowledge as a basis for developing the quality of human resources. This
phenomenon also occurs in the Bahrul Maghfiroh High School environment, a boarding school
based on Islamic boarding schools whose students are all male, where bullying has become a
"hereditary habit", making it difficult to overcome. The purpose of this study was to determine
the extent of bullying that occurs, the level of self-control of teenagers in this environment, and
how the relationship between self-control and bullying behavior in teenagers at Bahrul
Maghfiroh High School.

The research method used is a quantitative research method with the Pearson
correlation analysis technique to find the relationship between self-control and bullying
behavior in students at Bahrul Maghfiroh High School. The sampling technique used in this
study was a saturated sampling technique with respondents of all Bahrul Maghfiroh High
School students totaling 110 students. The instruments used were a self-control scale based on
Averill's theory (1973) with 22 valid items and a Bullying scale based on Olweus' theory with
the Olweus Bullying/Victim Questionnaire scale with 19 valid items tested using CFA.
Reliability test with alpha cronbach with more than 0.6 indicating that both instruments are
reliable.

The results of data analysis showed that the majority of Bahrul Maghfiroh High School
students had self-control abilities that were included in the high category (80.9%) and the
majority of bullying behaviors were included in the low category (56.4%). The results of the
hypothesis test show a relationship between self-control and bullying behavior in adolescents
at Bahrul Maghfiroh High School with a significance value of 0.000 (p <0.05) and a correlative
coefficient of -0.548. This means that there is a relationship between self-control and bullying
behavior in adolescents at Bahrul Maghfiroh High School which is negative. Therefore, in
order to suppress bullying behavior, adolescents, families and schools need to work together
to improve self-control in adolescents.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah aspek penting dalam kehidupan yang dapat
mengontrol banyak hal seperti masalah sosial, ekonomi, teknologi, dan
berbagai hal lainnya yang berkaitan dengan perkembangan manusia. Dalam
hal ini, pendidikan merupakan suatu upaya dalam membentuk generasi
bangsa yang berkarakter, berilmu, serta memiliki keterampilan (Sabila &
Nursalim, 2023). Sedangkan menurut Hurlock (1953) menyatakan bahwa
sekolah merupakan faktor penentu dalam perkembangan kepribadian
remaja, baik cara berpikir, bersikap, maupun berperilaku. Sekolah
merupakan lembaga pendidikan formal yang berfungsi sebagai wadah bagi
pengembangan potensi dan aktualisasi diri siswa yang akan dibutuhkan di
kemudian hari (Noviandari, Padillah, & Rhomadoni, 2022). Oleh karena itu,
pengembangan remaja melalui pendidikan formal berupa sekolah adalah
upaya pemerintah dalam membangun generasi penerus bangsa yang dapat
membentuk individu berkarakter, berilmu, serta memiliki suatu
keterampilan dalam menjalani masa yang akan datang (Unicef for Every

Child Team, 2024).

Namun, seiring berjalannya waktu, sekolah bukan lagi tempat yang
aman bagi remaja dalam mencari ilmu dan membentuk diri menjadi
individu yang berkarakter. Pelajar di sekolah yang seharusnya belajar,
menjadi takut dan terancam karena banyaknya kasus kekerasan yang
dilakukan oleh temannya sendiri (Prastya & Astuti, 2022). Menurut Aris,
Komisioner KPAI dalam berita tempo yang ditulis oleh Putra (2024)
kekerasan anak pada satuan pendidikan menyebabkan anak mengalami
kesakitan fisik maupun psikis, trauma berkepanjangan, hingga kematian
atau korban bullying yang mengakhiri hidup mereka. Berita lain

menyatakan bahwa seorang anak SMP mengalami trauma untuk pergi ke



sekolah karena ia digusur dan ditendang siswa lain. Tidak hanya itu, siswa
berkebutuhan khusus di salah satu SMP yang ada di Depok menjadi korban
bully yang menyebabkan ia melukai dirinya sendiri dengan memukul kaca.
Sedangkan siswa SMA di Pasuruan masuk RSJ karena menjadi korban

bullying.

Bullying sering digunakan dalam istilah dalam bahasa untuk
menggambarkan fenomena-fenomena diantaranya adalah penindasan,
penggecetan, perpeloncoan, pemalakan, pengucilan, atau intimidasi
(Susanti, dalam Winda, 2023). Sedangkan menurut Sejiwa (2008), istilah
bullying merujuk pada suatu perilaku individu ataupun kelompok yang
memiliki kekuasaan dan dilakukan secara berulang-ulang terhadap siswa
atau siswi lain yang lebih lemah, lebih mudah dihina, dan tidak bisa
membela diri, dengan tujuan menyakiti orang tersebut. Perilaku ini meliputi
tindakan melukai secara fisik seperti menendang dan menggigit, secara
verbal seperti mengolok-olok, mencela, atau berkata kasar pada orang lain

yang juga bisa dilakukan melalui perangkat elektronik.

Bullying dapat berdampak buruk, baik bagi pelaku maupun korban.
Dampak buruk yang dirasakan oleh korban adalah seperti merasa ketakutan,
perasaan malu, tertekan, sedih, dan cemas (Yuhbaba, 2019). Bagi korban
bullying, bullying menjadi jalan masuk menuju perasaan terisolasi secara
sosial, menurunnya kesehatan mental mulai dari stres sampai depresi yang
dapat menyebabkan bunuh diri. Sedangkan pelaku bullying berpotensi
mengalami gangguan kesehatan mental dan gejala emosi yang tidak

terkontrol (Lusiana & Arifin, 2022).

Menurut Ariesto (2009), faktor yang menyebabkan individu
melakukan perilaku bullying antara lain adalah keluarga, sekolah, faktor
kelompok sebaya, kondisi lingkungan sosial, tayangan televisi dan media
cetak, dan faktor kontrol diri. Chaplin (2008), menjelaskan bahwa kontrol
diri adalah kemampuan untuk menekan atau merintangi tingkah laku

impulsif, sehingga kemampuan pengendalian diri termasuk salah satu kunci



untuk mengurangi terjadinya bullying. Melalui penjelasan tersebut, dapat
dikatakan pula bahwa remaja dengan kontrol diri yang tinggi berpeluang
lebih besar untuk menghindari perilaku bullying karena memiliki
kemampuan dalam mengatur perilakunya secara positif melalui penggalian
informasi sebelum membuat keputusan, serta mempertimbangkan
konsekuensi yang mungkin dihadapi, sehingga mampu menekan perilaku
agresif yang dimilikinya. Sebaliknya, remaja dengan kontrol diri yang
rendah memiliki ketidakmampuan dalam menahan perilakunya yang
cenderung agresif dan mudah marah, sehingga dirinya tidak mampu
menahan diri untuk melakukan kekerasan pada temannya (Prastya & Astuti,

2022).

Bentuk perilaku bullying yang sering terjadi diantaranya adalah
bullying fisik, seperti menendang, mendorong, mencubit, atau memukul.
Bullying verbal seperti mencibir, mengolok-olok, memanggil nama atau
julukan dengan konotasi negatif, dan menggunjing, serta mengancam atau
menggertak. (Yuhbaba, 2019). Semua tindakan bullying, baik fisik maupun
verbal akan menimbulkan dampak fisik maupun psikis bagi korbannya.
Oleh karena itu, bullying ini dapat menjadi penghambat besar bagi

aktualisasi diri seorang anak, terutama remaja (Winda, 2023).

Menurut World Health Organization (WHO), remaja adalah
individu yang berada pada rentang usia 10-19 tahun, dimana pada masa ini
merupakan masa transisi dari kanak-kanak ke dewasa yang didalamnya
terjadi berbagai perubahan diantaranya perkembangan psikoseksual,
interaksi dengan orangtua dan perubahan cita-cita. Dijelaskan pula bahwa
pada masa transisi ini, remaja mengalami berbagai perubahan, seperti
perubahan biologis, psikis, dan sosial. Perubahan psikis remaja tersebut
ditandai dengan adanya perubahan emosi yang meluap-luap yang
mengakibatkan adanya emosi yang bergejolak dan pengendalian diri yang

belum sempurna (Noya, Taihuttu, & Kiriwenno, 2024).



Pada perkembangannya, perkembangan emosi pada remaja
seringkali tidak stabil. Kesulitan remaja dalam mengontrol emosinya ini
disebabkan karena adanya perubahan yang besar selama peralihan tersebut.
Hal ini menimbulkan konflik, baik dari dalam dirinya sendiri maupun
dengan lingkungannya (Florensa, Hidayah, Sari, Yousrihatin, & Litagqia,
2023). Hal tersebut merupakan tugas-tugas perkembangan fase remaja,
dimana remaja dikatakan berhasil apabila dapat mencapai kepuasan,
kabahagiaan, dan penerimaan dari lingkungan. Hal ini didasarkan dari
pengalaman hidup para remaja tersebut yangmana telah ditemukan bahwa
kematangan emosi remaja yang tinggal di pondok pesantren lebih tinggi
dibandingkan dengan remaja yang tinggal bersama orangtua karena remaja
pondok memiliki pengalaman hidup yang lebih berarti daripada yang
tinggal di rumah (Anjani, Farida, & Tantiani, 2021). Selain itu, dalam
penelitian lain menyatakan bahwa kemampuan self-control remaja kalangan
pesantren lebih tinggi daripada self-control remaja kalangan non-pesantren

(Shofi’ah, 2023).

Akan tetapi, pada kenyataannya bullying tidak hanya terjadi di
lingkungan sekolah umum, namun juga terjadi di lingkungan pesantren.
Pesantren merupakan suatu tempat bagi pelajar dalam menimba ilmu, baik
itu pendidikan umum maupun agama. Fitri & Ondeng (2022)
mendefinisikan pondok pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan
berbasis islam yang ada di Indonesia, yangmana di dalamnya mengajarkan
berbagai macam pendidikan keagamaan mengenai islam dan sebagai salah
satu lembaga yang banyak berperan dalam pendidikan moral dan akhlaq
mulia bagi para santri. Meskipun penelitian sebelumnya menyatakan bahwa
kematangan emosional dan self-control remaja pesantren lebih tinggi
daripada remaja non-pesantren, perilaku bullying tetap terjadi di lingkungan
ini.

Meskipun begitu, penelitian yang dilakukan oleh Yani, Winarni, &
Lestari (2016) menyatakan bahwa bullying sering terjadi di lingkungan



pesantren daripada lingkungan umum yang disebabkan oleh beberapa hal
seperti para santri yang jauh dari pengawasan orang tua, asal daerah dengan
adat istiadat yang berbeda-beda, dan kurangnya pengawasan dari pihak
pesantren, serta banyaknya aturan-aturan yang ditetapkan. Beberapa korban
juga menyatakan bahwa mereka takut untuk melaporkan kejadian bullying
yang dialaminya, sehingga hal tersebut luput dari pengawasan pihak
pesantren (Yuhbaba, 2019). Stigma yang ada di masyarakat memandang
bahwa pesantren merupakan lingkungan dengan pendalaman moral yang
tinggi, sehingga jarang terpikirkan bahwa di lingkungan dengan tingkat
religiusitas yang tinggi pun dapat terjadi kasus bullying, sehingga kasus-
kasus sejenis jarang terungkap (Fadilah, Ariantini, & Ningsih, 2023). Hal
ini menjadikan perilaku bullying di lingkungan pesantren sebagai lingkaran

setan yang sulit untuk diatasi.

Selama beberapa tahun terakhir, pesantren menjadi sorotan utama
berkaitan dengan terungkapnya kasus bullying di lingkungan berbasis moral
dan religiusitas tersebut. Detiknews (Harianto, 2024) menginformasikan
mengenai seorang santri Pondok Pesanten Fathul Mubtadi’in, Prambon,
Nganjuk yang diamankan oleh pihak kepolisian karena didiga melakukan
bullying pada teman sekamarnya. Berita lain dari tempo.com (Apriaman,
2024) memberitakan bahwa santriwati Pondok Pesantren Al-Aziziyah
meninggal diduga sebagai korban perundungan, karena pada hari
sebelumnya santriwati tersebut bercerita bahwa dirinya dipukuli oleh

beberapa santri lainnya.

SMA Bahrul Maghfiroh Kota Malang merupakan pesantren yang di
dalamnya juga menyelenggarakan pendidikan formal dengan menerapkan
kurikulum nasional, baik hanya memiliki sekolah keagamaan (MI, MTs,
MA, dan PT. Agama Islam) maupun sekolah umum (SD, SMP, SMA, dan
PT. Umum). Sehingga, SMA Bahrul Maghfiroh ini juga bisa dikatakan
sebagai sekolah umum berbasis pesantren karena seluruh siswanya

termasuk santri Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh dengan keseluruhan



siswanya laki-laki. Hasil wawancara kepada beberapa siswa SMA Bahrul
Maghfiroh menyatakan bahwa para siswa juga melakukan perilaku-perilaku

yang termasuk dalam ciri-ciri bullying.

Sebelum penelitian sesungguhnya, peneliti melakukan wawancara
kepada beberapa siswa dan beberapa guru, yakni dua siswa dari kelas 10,
satu siswa kelas 11, dan dua siswa dari kelas 12 SMA Bahrul Maghfiroh,
serta dua guru SMA Bahrul Maghfiroh. Hasil wawancara yang didapatkan
adalah bahwa perilaku siswa dalam berinteraksi dengan teman sebayanya
maupun dengan adik kelas menunjukkan adanya kecenderungan perilaku
bullying, seperti mengolok-olok, berkata kasar pada lawan bicara, dan
memukul teman maupun adik kelas. Salah siswa juga menjelaskan bahwa
siswa dengan karakter yang lebih pendiam akan lebih sering mendapat
perlakukan berbeda, seperti diejek maupun digoda yang membuat siswa
pendiam tersebut sakit hati. Persamaan pernyataan seluruh siswa tersebut
ada pada kenyataan bahwa perilaku-perilaku tersebut sudah biasa dilakukan
di lingkungan pesantren, sehingga mayoritas dari siswa SMA Bahrul
Maghfiroh memilih untuk tidak membesarkan masalah tersebut. Salah
seorang siswa juga menyatakan bahwa hanya ada satu sampai dua guru yang
tau mengenai hal tersebut, sehingga meskipun ada guru BK di lingkungan
sekolah, namun tidak ada program guna mencegah maupun mengatasi
tindak kekerasan siswa. Sejalan dengan pernyataan siswa tersebut,
wawancara terhadap guru juga menyatakan bahwa hanya ada penyuluhan
mengenai pencegahan bullying ketika masa orientasi siswa, akan tetapi
belum ada program berkelanjutan dalam mencegah maupun mengatasi

tindak kekerasan siswa di lingkungan sekolah.

Populasi siswa SMA Bahrul Maghfiroh seluruhnya adalah laki-laki.
Wolke et al (2001) dalam penelitiannya menyatakan bahwa laki-laki lebih
terlibat dalam tindak bullying, baik bullying secara langsung atau fisik
dibandingkan perempuan. Disebutkan juga dalam penelitian tersebut bahwa

sebagian besar bullying yang terjadi adalah dengan menyebutkan hal-hal



yang tidak senonoh pada lawan interaksi, mencaci, atau memukul anak lain.
Sehingga, peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian di SMA Bahrul
Maghfiroh, sekolah umum berbasis pesantren dan keseluruhan siswanya

laki-laki.

Anggapan bahwa perilaku-perilaku seperti ejekan, ledekan,
menghina, atau memukul teman merupakan candaan yang biasa dilakukan
oleh sebagian besar siswa dapat memicu terjadinya bullying tanpa disadari
(Ningrum, Rasimin, & Yaksa, 2023). Sehingga, perlu dilakukan penelitian
lebih dalam mengenai bullying guna menguji sejauh mana faktor-faktor
personal seperti self-control memengaruhi perilaku bullying untuk dapat
menjadi evaluasi bagi pihak sekolah maupun siswa untuk dapat mengurangi
bullyimg. kepada seluruh siswa bahwa sekecil apapun perilaku tersebut
dilakukan, maka akan berdampak besar terutama bagi korban yang
merasakan. Bullying menjadi fenomena yang perlu untuk diatasi hingga
tuntas di lingkungan pendidikan. Hal ini memerlukan adanya identifikasi
faktor-faktor yang dapat mengurangi bullying, termasuk kontrol diri.
Dampak yang terjadi apabila bullying tidak diatasi dapat menyebabkan
korban mengalami gangguan konsentrasi yang berujung pada penurunan
nilai akademik, kehilangan percaya diri, stres, trauma berkepanjangan,
dendam, rasa tidak berguna, dan takut ke sekolah. Tidak sedikit korban
bullying yang mengalami depresi hingga berusaha bunuh diri. Jika bullying
tidak diatasi, maka korban bullying yang seharusnya menjadi penerus masa
depan banga akan menyebabkan terjadinya penuruan kualitas sumber daya

manusia (Rachma, 2022).

Self-control menjadi faktor internal dalam diri individu untuk
mengendalikan segala perilaku yang ingin dilakukan. Sehingga, penting
adanya pengkajian mengenai bagaimana hubungan self-control dengan
bullying pada siswa. Sejumlah penelitian telah dilakukan untuk menguji
hubungan atau pengaruh kontrol diri terhadap bullying. Alizamar dan

Setiawan (2019) melakukan penelitian terhadap siswa SMPN 15 Padang



membuktikan bahwa terdapat hubungan antara kontrol diri dengan
kecenderungan perilaku bullying siswa, yang juga dapat dikatakan bahwa
kontrol diri termasuk salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya
perilaku bullying. Penelitian yang sama dilakukan oleh Affandi dan Putra
(2022) yang melakukan penelitian pada siswa SMP X di Sidoarjo
membuktikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kontrol diri
dengan perilaku bullying pada siswa, dimana peningkatan kontrol diri pada
siswa akan menyebabkan penurunan perilaku bullying, sebaliknya
penurunan kontrol diri siswa akan mengakibatkan terjadinya peningkatan
perilaku bullying. Demikian juga Noviandri, Padillah, Rhomadoni (2022)
dalam penelitiannya terhadap remaja SMPN 2 Banyuputih juga menyatakan
bahwa terdapat hubungan antara self-control dengan perilaku bullying,
artinya semakin tinggi tingkat self-control individu, maka self-control
tersebut akan dapat menekan perilaku bullying dan memberikan pengaruh
yang positif agar perilaku menyimpang seperti bullying tidak muncul.
Sejalan dengan penelitian sebelumnya, dalam penelitian yang oleh Fairuz
dan Rinaldi (2021) terhadap siswa SMP X Bukittinggi menyatakan bahwa
terdapat pengaruh negatif kontrol diri terhadap perilaku bullying pada siswa
di SMP X Bukittinggi, yang artinya semakin tinggi kontrol diri siswa, maka

semakin rendah perilaku bullying-nya.

Semua penelitian terdahulu membuktikan bahwa kontrol diri dan
perilaku bullying berhubungan secara negatif. Salah satu penelitian yang
dilakukan oleh Hazriman (2024) membuktikan bahwa terdapat hubungan
negatif yang signifikan antara kontrol diri dengan perilaku bullying pada
siswa SMK Negeri 9 Medan dengan kesimpulan semakin tinggi kontrol diri
maka semakin rendah perilaku bullying yang ditunjukkan, begitupun
sebaliknya. Penelitian lainnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Zain
(2021) membuktikan bahwa terdapat hubungan signifikan yang bersifat
negatif antara kontrol diri dengan perilaku bullying pada siswa SMA “X”.
Wella, Dianto, dan Triyono (2024) dalam penelitiannya pada siswa SMAN
2 Bukittinggi membuktikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan



antara kontrol diri dengan bullying, dimana semakin baik kontrol diri siswa,
maka akan semakin rendah perilaku bullying, namun sebaliknya semakin
rendah kontrol diri siswa, maka semakin tinggi pula perilaku bullying.
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Annisa dan Novita (2023)
terhadap siswa SMA Setia Budi Abdi Perbaungan juga menyatakan bahwa
terdapat hubungan negatif antara kontrol diri dengan perilaku bullying.
Jurnal penelitian yang ditulis oleh Salmi, Hariko, dan Afdal (2018) dengan
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan dan bersifat negatif antara kontrol diri dengan perilaku bullying
siswa, artinya kontrol diri yang baik mampu mencegah terjadinya perilaku
bullying. Sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, Welo (2020)
juga menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara self-
control dengan perilaku bullying pada remaja di SMK Negeri 03 Manado.
Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Hanifa (2023) terhadap
santri Pondok Pesantren Darul Muttagien menyatakan bahwa tidak ada
pengaruh yang signifikan antara dimensi behavior control dan decision
control variabel self-control terhadap perilaku bullying, akan tetapi terdapat
pengaruh yang signifikan antara dimensi cognitive control variabel self-
control terhadap bullying dengan arah hubungan negatif yang menandakan
bahwa semakin tinggi cognitive control, maka semakin rendah perilaku

bullying.

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian  sebelumnya, dapat
disimpulkan pula bahwa seluruh hasil penelitian menyatakan bahwa
terdapat hubungan antara self-control dan perilaku bullying. Riset-riset
tersebut dilakukan di sekolah untuk, yakni SMP dan SMA umum atau non-
pesantren. Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian di atas,
yangmana akan dilakukan di SMA Bahrul Maghfiroh, sekolah umum

berbasis pesantren yang seluruh siswanya adalah laki-laki.

Adanya perbedaan mengenai lingkungan penelitian, yakni para

siswa yang tinggal bersama-sama dalam jumlah banyak selama 24 jam per-



hari, jauh dari keluarga, dan terikat peraturan dari pesantren serta fenomena
dimana siswa menganggap perilaku memukul, mengejek teman maupun
adik kelas yang hanya dianggap sebagai candaan, yang ada pada lingkungan
SMA Bahrul Maghfiroh mendorong peneliti untuk melakukan penelitian
mengenai hubungan antara self control dengan perilaku bullying yang
dilakukan oleh remaja SMA Bahrul Maghfiroh, sekolah umum berbasis
pesantren yang seluruh siswanya adalah laki-laki. Sehingga, penelitian ini

berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya.

Melalui hasil penelitian terdahulu juga dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi tingkat self-control yang dimiliki oleh siswa, maka semakin
rendah kecenderungan siswa tersebut untuk melakukan bullying.
Sebaliknya, semakin rendah tingkat self-control yang dimiliki oleh siswa,
maka semakin tinggi kecenderungan siswa tersebut melakukan perilaku

bullying.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas,
rumusan masalah yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana tingkat self-control pada remaja SMA Bahrul Maghfiroh?
2. Bagaimana tingkat bullying pada remaja SMA Bahrul Maghfiroh?
3. Bagaimana hubungan antara self-control dan perilaku bullying pada

remaja SMA Bahrul Maghfiroh?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari dilakukannya
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui tingkat self-control pada remaja SMA Bahrul Maghfiroh.
2. Mengetahui tingkat bullying pada remaja SMA Bahrul Maghfiroh.
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3. Mengetahui hubungan antara self-control dan perilaku bullying pada
remaja SMA Bahrul Maghfiroh.

D. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini, manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian

ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, diharapkan penelitian ini dapat menjadi kontribusi
terhadap keilmuan psikologi, terutama dalam psikologi pendidikan.
Selain itu, peneliti berharap dengan dilakukannya penelitian ini dapat
memperkaya hasil studi berkaitan dengan hubungan antara bullying dan
self control pada remaja yang telah ada sebelumnya dan dapat menjadi

bahan masukan untuk penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat menjadi edukasi pada
pendidik, tenaga pendidik, peserta didik, dan seluruh elemen yang
termasuk dalam bagian institusi pendidikan agar dapat mengetahui
tanda-tanda terjadinya perilaku bullying pada siswa, sehingga dapat
dilakukan langkah preventif sebelum bullying itu terjadi atau bahkan
sebagai langkah kuratif setelah bullying itu terjadi, sehingga korban
dapat segera mendapatkan perlindungan. Melalui penelitian ini pula,
peneliti berharap akan keterlibatan orangtua dan tenaga pendidik SMA
Bahrul Maghfiroh dalam mencegah maupun mengatasi adanya
fenomena bullying yang terjadi di lingkungan SMA Bahrul Maghfiroh,
tidak hanya yang terjadi pada anaknya, akan tetapi juga yang terjadi di
sekitarnya. Selain itu, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat
memberikan edukasi pada siswa SMA Bahrul Maghfiroh seberapa
pentingnya pengendalian diri ketika berinteraksi dengan orang lain,

terutama teman sebaya.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Bullying

1. Definisi Bullying

Menurut Olweus (1997) menyatakan bahwa bullying merupakan
suatu perilaku agresif yang sengaja dilakukan oleh pelaku mencederai atau
membuat individu lain merasa kesusahan dan terjadi berulang kali dimana
dalam kondisi tersebut terdapat adanya ketidakseimbangan kekuasaan atau
kekuatan di dalamnya. Olweus berpendapat bahwa bullying dapat terjadi
ketika individu tersebut mendapatkan intimidasi dan menjadi korban dari
tindakan negatif dari individu maupun sekelompok individu secara
berulang-ulang.

American  Psychological Association (2015) mendefinisikan
bullying sebagai perilaku fisik yang mengancam dan agresif atau pelecehan
verbal yang ditujukam pada orang lain, terutama pada mereka yang lebih
muda, lebih kecil, lebih lemah, atau mereka dalam situasi lain yang
cenderung tidak menguntungkan. Menurut Olweus (1997) perilaku bullying
adalah perilaku agresif yang dilakukan secara sengaja dalam hubungan
interpersonal dalam jangka waktu yang lama dan ditandai dengan
ketidakseimbangan kekuasaan. Perilaku bullying ini memiliki empat ciri
utama, yakni perilaku kekerasan, perilaku yang disengaja, terjadi dari waktu
ke waktu, dan melibatkan ketidakseimbangan kekuatan.

Menurut Sejiwa, bullying didefinisikan sebagai kekerasan fisik dan
psikologis jangka panjang yang dilakukan individu maupun kelompok
terhadap pihak yang lain yang tidak mampu mempertahankan dirinya dalam
situasi yang membuat dirinya tertekan. Sedangkan menurut Dracic (2009)
bullying adalah bentuk kekerasan atau serangan yang bertujuan untuk
menyebabkan kerugian atau penderitaan dan ketidaknyamanan bagi orang

lain, baik berupa penderitaan fisik maupun emosional (Hanifa, 2023).
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Rigby (2007) mendefinisikan bullying sebagai penindasan berulang,
baik secara psikologis maupun fisik oleh individu atau sekelompok individu
yang lebih berkuasa terhadap individu yang kurang kuat. Yayasan Semai
Jiwa Amini (2008) sebagai salah satu organisasi yang bergerak dalam
mencegah dan mengatasi kekerasan pada anak menyatakan bahwa bullying
adalah sebuah situasi dimana terjadi suatu penyalahgunaan kekuatan atau
kekuasaan yang dilakukan individu atau kelompok, baik dilakukan sesekali
maupun terus-menerus. Hal itu menandakan bahwa perilaku bullying
dilakukan oleh orang yang lebih kuat (Ursyiah, 2018).

American  Association of  School  Administrator  (2009)
mendefinisikan bullying sebagai berikut:

1. Tindakan yang disengaja. Pelaku ingin menyakiti korban, bukan secara
kebetulan.

2. Ditandai dengan kejadian berulang. Pada umumnya, bullying tidak
dianggap sebagai tindakan acak atau insiden tunggal.

3. Adanya perbedaan kekuatan. Pertarungan antara dua anak dengan
kekuatan setara bukanlah bullying. Bullying merupakan pertarungan
dimana pelaku memiliki beberapa kelebihan atau kekuatan di atas anak
yang menjadi korban.

Penelitian ini, penulis menggunakan definisi perilaku bullying oleh
Olweus (1997), yakni tindakan agresif yang dilakukan oleh individu
maupun sekelompok individu kepada individu lain dengan tujuan
menjahati atau memberi kesusahan pada individu lain secara berulang,
yangmana dalam kondisi tersebut terdapat adanya ketidakseimbangan
kekuatan. Sedangkan aspek-aspek dalam teori bullying ada adalah adanya
bullying verbal, fisik, dan indirect (tidak langsung). Penulis menggunakan
teori perilaku bullying Olweus dikarenakan definisi yang dijelaskan lebih
mudah dipahami dan memiliki batasan-batasan tindakan bullying yang

jelas.
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2. Faktor Penyebab Perilaku Bullying

Banyaknya tindakan bullying yang terjadi di lingkungan pendidikan
menjadi salah satu faktor dilakukannya penelitian di lingkungan ini,
terutama di sekolah-sekolah. Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya
tindakan bullying ini antara lain adalah faktor keluarga, media, dan juga
faktor kelompok teman sebaya. Suhendar (2019) menjelaskan bahwa ketiga
hal tersebut merupakan faktor yang paling kuat mempengaruhi tindakan
bullying siswa. Penjelasan dari ketiga faktor tersebut akan dijelaskan di
bawabh ini.

a. Faktor keluarga

Keluarga yang memiliki pola asuh otoriter dan permisif cenderung
menciptakan anak sebagai pelaku bullying di sekolah. Keluarga yang
menerapkan pola asuh otoriter, cuek pada anak, dan sering berdebat di
depan anak menyebabkan tidak adanya keharmonisan dalam lingkungan
keluarga. Orang tua dengan pola asuh permisif terlalu memberikan
kebebasan pada anaknya, sehingga membiarkan anak melakukan apapun
semaunya. Kedua hal ini membatasi anak dalam bersosialisasi terhadap
lingkungan sekitarnya secara bijak. Dalam hal ini, keluarga memegang
peranan penting sebagai agen pertama dan utama bagi pertumbuhan dan
perkembangan seorang anak. Sosialisasi yang tidak sempurna
menyebabkan anak mempelajari perilaku menyimpang, salah satunya
adalah tindakan bullying.

b. Faktor kelompok teman sebaya

Pengaruh teman sebaya memberikan dampak yang cukup dominan
terhadap segala tindakan yang dilakukan oleh anak, terutama pada anak
remaja. Hal ini dikarenakan masa remaja merupakan masa pencarian jati
diri melalui proses interaksi dengan lingkungan sosialnya. Sebagian
besar waktu yang dihabiskan oleh para remaja adalah di sekolah,
sehingga apabila teman sebaya melakukan tindakan bullying, maka
remaja lainnya akan cenderung terpengaruh dan ikut melakukan bullying

tersebut.
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c. Faktor media

Pada zaman sekarang, segala jenis tontonan dapat kita tonton dengan
mudah melalui layar kaca. Namun, adanya tontonan yang kurang
mendidik kerap dijadikan tuntunan bagi para remaja dalam berperilaku
sehari-hari, termasuk melakukan perilaku bullying. Mulai dari tindakan
bullying sederhana seperti menghasut, mengucilkan, intimidasi, sampai
pada tindakana kekerasan, contohnya memukul, menjambak, menapar,
berkelahi, dan lain sebagainya. Melalui hal ini, remaja adalah kelompok
individu yang paling mudah dipengaruhi dengan jenis tontonan tersebut.
Media sosial telah menjadi racun bagi kebanyakan remaja saat ini. Oleh
karena itu, diperlukan adanya pengawasan dari orang tua bagi anak-anak
dalam bermedia sosial. Coloroso menyebutkan bahwa perilaku bullying
tidak hanya disebabkan oleh tontonan saja, akan tetapi juga melalui

penggunaan media sosial yang berlebihan dan tidak terkontrol.

3. Aspek Perilaku Bullying

Menurut Solberg dan Olweus (2003) menyatakan bahwa aspek-
aspek perilaku bullying ada tiga, yaitu verbal bullying, physical bullying,
dan indirect bullying.

a. Verbal Bullying

Bullying verbal merupakan salah satu jenis penindasan yang paling
mudah untuk dilakukan, dimana bentuk ini adalah awal menuju dua
bentuk bullying fisik dan indirect. Beberapa tindakan yang termasuk
dalam bentuk bullying verbal adalah dengan cara mengintimidasi dan
melakukan ancaman, seperti panggilan telpon yang meledek,
pemerasan uang atau materi, mengancan, menghasut, berkata jorok,
berkata menekan, dan menyebarluaskan keburukan korban. Bentuk
lainnya dari bullying ini adalah seperi memberi nama julukan yang
buruk, memberikan ejekan, meremehkan, memberikan kritik yang

kejam, fitnah secara personal, menghina ras maupun yang bersifat
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seksual, atau ucapan yang kasar. Sebagaimana contoh tindakan
tersebut, bulllying ini merupakan langkah pertama menuju pada
kekerasan yang lebih kejam dan merendahkan martabat.

b. Physical Bullying

Bullying bentuk ini merupakan bentuk tindakan yang merugikan
orang lain dengan cara memberikan rasa sakit fisik pada korban.
Bullying fisik ini adalah bentuk bullying yang paling mudah terlihat dan
mudah untuk diidentifikasi. Contohnya adalah seperti tindakan
menggigit, memukul, menarik rambut, menendang, meninju,
mendorong, mencakar, meludahi, dan merusak barang milik korban,
menggunakan senjata tajam dan menyakiti tubuh orang lain. Individu
yang melakukan bullying fisik ini merupakan individu yang paling
bermasalah karena dapat terlibat dalam tindakan kriminal yang lebih
serius.

c. [Indirect Bullying (bullying tidak langsung)

Perlakuan yang diberikan oleh individu yang melakukan bentuk
bullying indirect ini dapat membuat individu lain menjadi kesepian
karena adanya penolakan dari kelompok yang ada di sekitarnya dan
membuat individu tersebut merasa melakukan kesalahan pada
kelompok tersebut. Bullying bentuk ini paling sulit untuk dideteksi
karena bentuknya adalah berupa pengurangan perasaan (sense) diri
individu secara sistematis melalui pengabaian, pengisolasian,
pengeluaran, penghindara. Pada umumnya, perilaku tersebut dilakukan
dengan cara menyebarkan rumor buruk individu, sehingga orang lain
yang mendengar akan secara otomatis menghindari dan mengabaikan

individu yang dirumorkan.

4. Bullying dalam Perspektif Islam

Bullying bisa juga disebut dengan perilaku menghina atau

merendahkan orang lain. Dalam perspektif Islam itu sendiri, perilaku
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menghina maupun merendahkan orang lain merupakan salah satu dosa,
yangmana hal tersebut juga disebutkan dalam Al-Qur’an surah Al-Hujurat

ayat 11.

o 53 s V3 b 1508 15580 & g 38 (50 338 A ¥ 135l (gl
(30l B oy BRI 13505 5 1353 G4 158 5 B
O3 g bl G Gy Gl
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum
mengolok-olok kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka (vang diperolok-
olokkan itu) lebih baik daripada mereka (vang mengolok-olok), dan jangan
pula perempuan-perempuan (mengolok-olok) perempuan lain, (karena)
boleh jadi perempuan (yang diperolok-olokkan itu) lebih baik daripada
perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela satu
sama lain dan saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-
buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman.
Dan barangsiapa tidak bertobta, maka mereka itulah orang-orang yang
zalim (Terjemahan Qur’an Kemenag).
Berdasarkan tafsir Al-Azhar karya Prof. Dr. Buya Hamka (dalam

Aziz, 2021), menjelaskan dan membagi ayat tersebut dalam beberapa

bagian penafsiran.

1) Potongan ayat ini, yakni pada bagian pertama dijelaskan sebagai
peringatan dan nasihat khusus bagi orang-orang yang beriman. Pada
ayat, “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum
mengolok-olok kaum yang lain,” dijelaskan bahwa lafadz yashkar
(mengolok-olok) adalah suatu perbuatan menyebut kekurangan orang
dengan mengejek, menghina, merendahkan, baik itu dengan ucapan,
perbuatan, dan tindakan lainnya. Sejalan dengan hal tersebut, yakni
terdapat jenis bullying verbal dan non-verbal.

2) Pada potongan kedua ayat ini, “Boleh jadi mereka (vang diolok-olok
itu) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok),” Prof. Dr. Hamka

mengatakan bahwa ayat ini sebagai nasihat dan sindirian halus bahwa
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3)

4)

5)

6)

7)

bisa jadi, golongan yang diolok-olok tersebut lebih baik dari yang
mengolok-olok.

Potongan ketiga ayat ini berbunyi, “Dan begitu pula dengan kaum
wanita, janganlah pula wanita-wanita mengolok-olokkan kepada
wanita yang lain, karena boleh jadi (yang diperolok-olokkan itu) lebih
baik dari mereka (vang memperolok-olokkan),” yang ditujukan sebagai
peringatan khusus bagi kaum wanita.

Pada potongan keempat ayat ini yang berbunyi, “Dan janganlah kamu
mencela satu sama lain,” menjelaskan bahwa kita dilarang untuk
mencela diri sendiri maupun orang lain.

Pada bagian kelima ayat ini, “dan jangan memanggil dengan gelar yang
mengandung ejekan,” Prof. Dr. Hamka menjelaskan bahwa kita juga
dilarang untuk memanggil dan memberi gelar yang buruk pada orang
lain, yangmana hal tersebut sama dengan bullying verbal.

Bagian keenam ayat ini dijelaskan oleh Prof. Dr. Hamka melanjutkan
penjelasan dari bagian sebelumnya, “Seburuk-buruk panggilan adalah
panggilan nama yang buruk (fasik) setelah beriman,” yang berarti hal
tersebut adalah seburuk-buruk panggilan.

Pada bagian ini, yakni potongan ayat, “Dan barangsiapa yang tidak
bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim,” Prof. Dr.
Hamka menjelaskan bahwa orang-orang tersebut yang tidak bertobat
adalah orang-orang yang teraniaya.

Berdasarkan ayat tersebut dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa

tidak layak bagi seseorang yang mengaku beriman melakukan perbuatan

mengolok-olok, mengejek, dan menghina orang lain maupun dirinya

sendiri. Hal ini dikarenakan orang beriman akan selalu melihat kekurangan

yang ada pada dirinya, sehingga tidak peduli akan kekurangan orang lain.

Di dalam ayat ini dijelaskan pula bahwa hal-hal tersebut tidak hanya

dilarang bagi kaum laki-laki, namun juga kaum perempuan. Sehingga,

sebagai orang beriman hendaknya memiliki perangai yang rendah hati,

rendah diri, dan juga intropeksi diri (Sari, 2020).
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A. Self-Control

1. Definisi Self-Control

Averill (1973) berpendapat bahwa kontrol diri adalah kemampuan
yang dimiliki individu dalam mengatur atau memodifikasi suatu perilaku
terkait dalam menerima dan mengolah informasi serta kemampuan
individu dalam mengambil suatu keputusan berupa tindakan atau perilaku
yang diyakini benar. Golfried dan Merbaum (2005) mendefinisikan self-
control atau kontrol diri sebagai suatu kemampuan individu dalam
menyusun, membimbing, mengatur, dan mengarahkan perilaku individu
dan membawanya pada konsekuensi positif. Goloman (2005) menjelaskan
bahwa self-control adalah suatu keterampilan individu untuk
mengendalikan diri dari emosi-emosi yang terlihat mencolok. Sedangkan
dalam kamus psikologi disebutkan bahwa self-control adalah kemampuan
individu dalam mengarahkan tingkah lakunya sendiri dan kemampuan
untuk menekan atau menghambat dorongan yang ada (Ulfiana, 2018).

Menurut Muhammad Al-Mighwar, self-control adalah kemampuan
individu dalam membimbing tingkah lakunya sendiri, kemampuan untuk
menekan atau merintangi impuls-impuls atau tingkah laku impulsif.
Sedangkan menurut Gufron dan Risnawati, self-control merupakan suatu
aktivitas pengendalian diri yang berkaitan dengan tingkah laku yang
mengandung makna melakukan pertimbangan terlebih dahulu sebelum
memutuskan suatu tindakan yang akan dilakukan (Atwa, 2020).

Rodin menyatakan bahwa self-control merupakan suatu perasaan
bahwa individu dapat membuat keputusan dan mengambil tindakan yang
efektif untuk menghasilkan sesuatu yang diinginkan dan menghindari akibat
yang tidak diinginkan. Berdasarkan Larassati & Lestari (2021), self-control
adalah kemampuan untuk memodifikasi suatu perilaku, mengelola
informasi yang diinginkan maupun yang tidak diinginkan, dan memilih
salah satu tindakan berdasarkan sesuatu yang diyakini oleh individu

tersebut. Sedangkan Harahap (2017) menyatakan bahwa kontrol diri
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merupakan suatu kecakapan individu dalam kepekaan membaca situasi diri
dan lingkungan sekimtar, kemampuan untuk mengontrol dan mengelola
faktor perilaku individu yang sesuai dengan situasi dan kondisi untuk
menampilkan diri dalam melakukan sosialisasi (Rumapea, 2022).

Tangney (2004) menjelaskan mengenai self-control, yakni keahlian
yang dimiliki individu dalam mengubah reaksi individu lainnya dan
membatasi adanya kecenderungan perilaku yang tidak dikehendaki serta
kemampuan diri dalam melawan perilaku yang tidak dikehendaki. Hal ini
dapat dikatakan pula bahwa kontrol diri memiliki pengaruh terhadap
pembentukan perilaku individu sehingga menghasilkan berbagai tingkah
lau positif dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menggunakan teori yang
disampaikan Averill, dimana self-control tersebut adalah kemampuan
individu dalam menerima serta mengolah informasi yang di dapatkan dalam
mengambil keputusan berupa perilaku tertentu yang telah diyakini benar.
Peneliti menggunakan teori ini dikarenakan memiliki definisi yang mudah
dipahami serta aspek-aspek dalam teori ini yang sesuai dengan fenomena
yang terjadi di lapangan dan tujuan penelitian yang diharapkan peneliti.
Aspek-aspek self-control sesuai dengan teori Averill antara lain, behavior

control, cognitive control, dan decision control.

. Aspek-Aspek Self-Control

Menurut Averill (1973), self-control memiliki tiga aspek di
dalamnya, yakni sebagai berikut:
a. Behavior control
Behavior control berkaitan dengan kesiapan individu dalam
menerima respon secara langsung serta kemampuan individu dalam
menentukan respon guna menghadapi situasi yang tidak diharapkan
maupun tidak diinginkan yang terjadi. Kemampuan behavior control ini

diperinci dalam dua komponen. Pertama, mengatur pelaksanaan
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(regulated administration), yakni kemampuan individu untuk
menentukan siapa yang mampu mengendalikan situasi yang datang dari
dalam dirinya sendiri maupun di luar dirinya. Kedua, modifikasi
stimulus (stimulus modifiability) adalah kemampuan individu untuk
mengetahui bagaimana stimulus yang tidak diinginkan muncul.
b. Cognitive control

Cognitive control berkaitan dengan kemampuan individu dalam
memilah dan memiliki informasi sesuai dengan yang dikehendaki
dengan cara menginterpretasikan kejadian tertentu melalui proses
kognitif sebagai bentuk penyesuaian psikologis berupa adaptasi guna
mengurangi maupun mengindar dari tekanan. Dalam aspek ini terdiri
dari dua komponen, yakni memperoleh informasi (information gain)
dan melakukan penilaian (apparsial). Hal tersebut berkaitan dengan
perolehan informasi mengenai suatu kejadian yang tidak diinginkan
dapat diantisipasi dengan berbagai pertimbangan dan dilakukannya
penilaian yang menginterpretasikan kejadian tersebut sebagai suatu hal
positif secara subjektif.

c. Decision control

Decision control berkaitan dengan kemampuan individu untuk
memilih hasil yang telah diyakini dalam menentukan pilihan. Hal ini
berfungsi dengan adanya kesempatan, kebebasan, dan kemungkinan

untuk memilih kemungkinan dari suatu tindakan.

3. Self-Control dalam Perspektif Islam

Self-control merupakan sebuah konsep mengenai kemampuan
individu dalam menahan dirinya, terutama untuk menahan perilaku yang
tidak diinginkan muncul. Dalam perspektif Islam, konsep self-control lebih
dikenal dengan mujahadan an-nafs. Maksud dalam istilah tersebut adalah
kemampuan untuk meregulasi hawa nafsu setiap manusia, sehingga

keberadaan dari mujahadah an-nafs atau self-control ini sangat penting.
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Selain itu, Islam juga mengajarkan pada umatnya agar memiliki
kemampuan mengontrol diri sesuai dengan norma yang bersumber dari Al-
Qur’an dan Hadist (Maftuhah, 2023).

Imam Ghazali juga menjelaskan bahwa kontrol diri yang baik akan
menghasilkan suatu kekuatan karakter. Hal ini juga berarti bahwa
pembangunan karakter memerlukan pengendalian diri (self-control),
disiplin, dan selalu yakin akan balasan dari Allah swt. Seorang muslim yang
taat beribadah memiliki karakter yang kuat dan mampu mengontrol dan
menahan diri dari kesenangan sementara, yakni kesenangan duniawi
(Mansyur & Casmini, 2022).

Banyak dijelaskan mengenai konsep self-control dalam Al-Qur’an
dengan banyak istilah. Diantara adalah amar ma ruf nahi munkar, menjaga
amanat, sabar dalam menjalankan kewajiban agama, dan tidak mendekati
zina. Sesuai dengan jurnal yang ditulis oleh Maftuhah (2023), konsep self-
control dalam perspektif Islam adalah sebagai berikut:

a. Self-control sebagai amar ma ruf nahi munkar
QS. Ali Imran ayat 114 yang berbunyi:
gl b 38 ludy S 0f Gy il i3oaks LAY asls A 3l
GiaLiall (e gl
Artinya: Mereka beriman kepada Allah dan hari akhir, menyuruh
(berbuat) yang ma ’ruf, mencegah dari yang munkar, dan bersegeralah
(mengerjakan) berbagai kebajikan. Mereka itu termasuk orang-orang

saleh. (Terjemahan Qur’an Kemenag).

Tafsir surah Ali Imran ayat 114 berdasarkan Tafsir Al-Azhar oleh
Prof. Dr. Buya Hamka (1989) menyatakan bahwa pada pangkal ayat
114 yang berbunyi, “Mereka beriman kepada Allah dan hari akhir”.
Beriman atau percaya pada ayat ini dijelaskan bahwa percaya pada
Allah dan hari akhir merupakan dasar yang pokok bagi iman.

Dilanjutkan dengan ayat, “menyuruh (berbuat) yang ma ruf, mencegah
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dari yang munkar, dan bersegeralah (mengerjakan) berbagai
kebajikan. Mereka itu termasuk orang-orang saleh).” Terdapat
perbedaan pendapat mengenai tafsir ayat ini. Diantaranya mengatakan
bahwa yang dimaksud adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani yang
telah memeluk agama Islam pada zaman Nabi Muhammad saw. yang
kemudian menjadi orang Islam yang baik. Akan tetapi, ada juga ahli
tafsir yang mengatakan bahwa yang dimaksud dalam ayat ini adalah
orang yang benar-benar Yahudi maupun Nasrani yang ikhlas dalam
menjalankan ajaran agamanya, tidak mencari selisih dan tidak fasik.
Sehingga, mereka memegang inti agama mereka dengan baik.
Berdasarkan ayat di atas, didapatkan suatu makna mengenai seruan
agar setiap individu dapat mengerjakan segala kebajikan yang
diperintahkan dalam Islam (amar ma’ruf) dan menyegerakannya.
Selain itu, setiap individu juga diperintah untuk mencegah perbuatan
yang dilarang dalam Islam (nahi munkar). Konsep self-control dalam
ayat ini adalah diperlukannya kemampuan pengendalian diri dalam
bersegera untuk melakukan segala yang diperintahkan dalam kebajikan
sesuai norma agara Islam serta menahan diri untuk tidak melakukan
perbuatan yang dilarang norma agama Islam.
. Self-control sebagai kemampuan individu dalam menjaga amanat

QS. Al-Anfal ayat 27 yang berbunyi:

Gy adad a5 akeliad 1333455 O3 4 153345 ¥ 135 Gall gl
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
mengkhianati Allah dan Rasul serta janganlah kamu mengkhianati
amanat yang telah dipercayakan kepadamu, sedangkan kamu

mengetahui (Terjemahan Qur’an Kemenag).
Tafsir ayat ini berdasarkan Tafsir Al-Azhar disebutkan sebagai

teguran keras kepada Abu Lubabah dikarenakan ia telah mengkhianati

Allah dan Rasul, yakni membuka rahasia pada Yahudi Bani Quraizah,
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sehingga mereka turun dari benteng pertahanan yang seharusnya bisa
dipertahankan. Setelah ayat ini turun, Abu Lubabah sangat menyesal
dikarenakan Allah telah menuduhnya berkhianat dan membuka rahasia.
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah menyeru umat Islam agar
tidak melakukan pengkhianatan kepada Tuhan, Rasul serta terhadap
amanat yang telah diberikan sebagai sesuatu yang telah diwajibkan dan
dibebankan. Melalui ayat tersebut, dapat dipetik suatu makna bahwa
pengkhianatan adalah bukti rendahnya kemampuan individu dalam
pengendalian diri, sehingga memberikan keberanian pada dirinya untuk
melakukan pengkhianatan. Sehingga, konsep self-control dalam ayat ini
adalah untuk tetap menjaga amanat serta larangan untuk menjadi
seseorang yang berkhianat.
Self-control sebagai kemampuan individu dalam mendekati maupun
menghindari perbuatan zina.

QS. Al-Isra’ ayat 32 yang berbunyi:

@ S ;‘mfu@té SIS QD) L 5% Y
Artinya: Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya (zina) itu
adalah perbuatan keji dan jalan terburuk. (Terjemahan Qur’an
Kemenag).

Tafsir Al-Azhar menjelaskan bahwa zina adalah segala bentuk
persetubuhan yang tidak disahkan melalui nikah atau tidak sah
nikahnya. Hal ini berarti bentuk persetubuhan yang tidak melalui ikatan
pernikahan terlebih dahulu atau ikatan pernikahan yang tidak sah
(menikah dan bersetubuh dengan mahram, menikahi istri orang, atau
menikah dengan orang yang sedang dalam masa ‘ddah). Oleh karena
itu, dalam ayat ini disebutkan “janganlah mendekati zina,” yang dalam
hal ini adalah menjaga jangan sampai mendekati zina. Sehingga, Islam
banyak memberikan ajaran dan norma berupa sopan santun, yang

meskipun tampak kecil, akan tetapi sangat penting.
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Pada ayat ini, Allah melarang umatnya untuk melakukan perbuatan
zina. Mendekatinya saja tidak boleh, karena merupakan suatu perbuatan
keji dan jalan terburuk. Cakupan dari perbuatan zina yang dijelaskan di
atas sangat luas. Semua alat indra manusia dan kemampuan yang ada
padanya apabila tidak digunakan dengan bijak dan baik, maka termasuk
dalam perbuatan zina. Konsep self-control dalam ayat ini adalah
selayaknya individu adalah mampu mengendalikan dan menahan diri
dari segala hal dan perbuatan yang mengarah pada perbuatan zina.
Perbuatan ini dikatakan keji dan jalan terburuk karena dapat merugikan

diri sendiri dan orang lain.

. Self-control sebagai kemampuan individu untuk bersabar dalam
menjalankan kewajiban sebagai muslim.

QS. Al-Bagarah ayat 45 yang berbunyi:

Ginadll o ) 580 g5 8 stialy jidally ) patil g
Artinya: Mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan
salat. Sesungguhnya (salat) itu benar-benar berat, kecuali bagi orang-
orang yang khusyuk (Terjemahan Qur’an Kemenag).

Pangkal ayat ini yang berbunyi, “Mohonlah pertolongan (kepada
Allah) dengan sabar dan salat,” dijelaskan dalam tafsir Al-Azhar
bahwa pemuka-pemuka Yahudi telah diberi pesan berupa nasihat ajaran
Islam supaya mereka meminta tolong tolong kepada Tuhan. Pertama
adalah dengan bersabar, tabah, memiliki ketahanan hati, dan teguh,
sehingga apabila kesulitan datang, mereka tidak mengalami
keguncangan hati. Dalam hal ini, sabar merupakan benteng pertahanan
dan salat merupakan upaya supaya jiwa selalu merasa dekat dan lekat
dengan Tuhan. Ayat selanjutnya, “Sesungguhnya (salat) itu benar-
benar berat,” menjelaskan bahwa jiwa yang masih gelap akan sukar
menerima nasihat. Orang memang akan merasa akan berat ketika disuru
sabar, padahal hatinya sedang susah, lalu ia di suru salat. Akan tetapi,
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ujung ayat ini berbunyi, “kecuali bagi orang-orang yang khusyu’,
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yakni orang-orang yang tunduk, rendah hati, dan insaf bahwa kita
adalah hamba Allah. Kesusahan yang sedang kita rasakan adalah cinta
kasih Allah pada kita, sehingga merasakan bahwa Nikmat-Nya lebih
banyak daripada cobaan-Nya. Orang-orang khusyu’ ini jika diajak
untuk bersabar dan salat, maka ia tidak akan merasa kesusahan lagi.
Ayat di atas bermakna mengenai seruan untuk menjadikan sabar
dan salat sebagai penolong bagi umat Islam. Sesuai dengan ayat di atas
bahwa tidak semua individu mampu untuk melaksanakan salat, kecuali
hanya orang-orang yang takut pada Allah. Dalam konsep self-control,
tidak semua individu mampu untuk bersabar. Hal ini dikarenakan tidak
setiap individu memiliki self-control dalam dirinya sendiri.
Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, dapat diambil
kesimpulan bahwa self-control dalam perspektif Islam terbagi menjadi
dua jenis, yakni self-control secara horizontal dan vertikal. Secara
horizontal, self-control berkaitan dengan pengendalian diri individu
terhadap hubungan antar manusia, seperti menjaga amanah dan
menjauhkan diri dari zina maupun perbuatan keji. Sedangkan secara
vertikal, yakni berkaitan dengan pengendalian diri individu terhadap
hubungan dengan Allah swt. Self-control vertikal ini adalah seperti
melakukan perbuatan amar ma ruf nahi munkar dan senantiasa bersabar

atas segala cobaan yang dialami.

C. Hubungan Antara Self-Control dan Bullying

Membentuk remaja yang berkualitas merupakan salah satu misi
Indonesia dalam membangun Indonesia Emas tahun 2045. Oleh sebab itu,
pendidikan formal seperti sekolah memiliki tugas penting dalam membentuk
karakter remaja di dalamnya. Sekolah merupakan agen sosialisasi selain
keluarga, dimana anak mulai mempelajari nilai-nilai baru yang tidak dapat
diperoleh di rumah. Siswa yang telah beranjak pada usia remaja mulai

mengembangkan sikap-sikap tertentu, yangmana kepribadian mereka juga
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mulai terbentuk. Akan tetapi, fenomena bullying telah lama menjadi bagian
dari dinamika yang ada dalah kehidupan sekolah.

Istilah bullying menurut Wiyanti (Wella, Dianto, & Triyono, 2024)
memiliki makna yang luas mencangkup berbagai bentuk penggunaan
kekuasaan atau kekuatan untuk menyakiti orang lain, sehingga korban dari
tindakan tersebut merasa tertekan, trauma, dan tak berdaya. Pada titik tertentu,
remaja yang tertekan dengan perilaku kekerasan tersebut berkemungkinan
melakukan perbuatan yang pernah diterimanya pada orang lain. Tindak
kekerasan yang dilakukan individu tersebut termasuk dalam kategori bullying.
Annisa & Novita (2023) menyatakan satu alasan kuat siswa berperilaku
bullying adalah karena memiliki kebutuhan yang kuat untuk diakui di
lingkungan kelompok sebagai bukti bahwa mereka sangat menarik bagi
lingkungan. Faktor ekstenal melakukan bullying adalah konformitas dan faktor
internalnya adalah kontrol diri. Salah satu penyebab siswa berperilaku bullying
adalah dikarenakan siswa tersebut memiliki kontrol diri yang rendah. Orang
dengan kemampuan kontrol diri yang rendah cenderung untuk melakukan
tindakan impulsif, menikmati perilaku berisiko, dan berpikiran sempit.

Taufik (2014) menyatakan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
perilaku bullying pada individu salah satunya adalah disebabkan kontrol diri
yang rendah. Hal ini didukung oleh pendapat Sejalan dengan pernyataan
tersebut, Ariesto (2009) menyatakan bahwa faktor yang menyebabkan individu
melakukan perilaku bullying antara lain adalah keluarga, sekolah, faktor
kelompok sebaya, kondisi lingkungan sosial, tayangan televisi dan media
cetak, dan faktor kontrol diri. Kemampuan pengendalian diri merupakan salah
satu kunci untuk mengurangi terjadinya bullying karena dengan pengendalian
diri individu dapat merasa bangga dan senang dengan keadaan dirinya.

Gufron & Risnawati (2021), kontrol diri adalah suatu keterampilan
individu yang peka dalam membaca situasi dan lingkungannya, serta
kemampuan mengendalikan dan mengatur unsur-unsur perilaku sesuai dengan
situasi dan kondisi, sehingga dapat menampilkan diri dalam melakukan

sosialisasi. Kontrol diri dalam diri individu ini berkembang seiring dengan
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bertambahnya usia. Salah satu tugas perkembangan remaja adalah memiliki
kehendak untuk mempelajari apa yang diharapkan dari suatu kelompok pada
dirinya kemudian membentuk perilaku agar sesuai harapan masyarakat tanpa
dibimbing, diawasi, didorong, dan diancam seperti hukuman yang dialami
ketika kanak-kanak.

Beberapa literasi juga sejalan dengan pernyataan tersebut, dimana
menurut Goleman (2005) menyatakan bahwa kontrol diri yang baik mampu
mencegah terjadinya perilaku bullying. Hal ini dikarenakan kemampuan ini
berkaitan dengan keterampilan emosional individu yang mempengaruhi
seseorang dalam memimpin dirinya yang ditunjukkan dengan mampu
melibatkan dirinya dengan lingkungan secara lebih responsif, menyesuaikan

diri dan kemampuan bebas memilih secara objektif.

D. Kerangka Berpikir

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan self-control pada diri
individu terhadap perilaku bullying. Sehingga, penelitian ini akan lebih
berfokus pada self-control pada individu dengan kecenderungan sebagai pelaku
bullying daripada korban bullying itu sendiri. Hal tersebut dituangkan dalam

kerangka pemikiran di bawah ini.

Perilaku Bullying
Kontrol Diri menurut (Solber & Olweus,
Averill (1973) 2003)
1. Behavior Control H 1. Bullying verbal
2. Cognitive Control 2. Bullying fisik
3. Decision Control 3. Bullying
Indirect

Berdasarkan gambar di atas, self-control merupakan variabel bebas
atau variabel X yang dapat mempengaruhi perilaku bullying sebagai
variabel terikat atau variabel Y. Sebaliknya, perilaku bullying juga dapat
mempengaruhi kemampuan kontrol diri yang harus dimiliki oleh individu.
Penelitian ini didesain untuk mengetahui hubungan antara self-control

dengan perilaku bullying yang terjadi pada siswa SMA Bahrul Maghfiroh.
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E. Hipotesis

Hipotesis adalah suatu pernyataan berupa asumsi mengenai variabel
dalam penelitian yang diharapkan bisa menjadi jawaban dalam suatu
penelitian (Nursalam, 2020). Setiap hipotesis dapat terdiri dari suatu unit
atau bagian dari permasalahan yang diangkat. Hipotesis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat hubungan antara self-control dan perilaku bullying
pada remaja.
H, : Terdapat hubungan antara self-control dan perilaku bullying pada

remaja.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2013), penelitian
kuantitatif juga disebut dengan metode positivistik karena berlandaskan
pada filsafat positivisme yang diterapakan sesuai kaidah-kaidah ilmiah,
yakni empiris, ebjektif, terukur, rasional, dan sistematis. Dinamakan
kuantitatif karena data penelitian yang berupa angka dan dianalisis
menggunakan statistik.

Penelitian jenis kuantitatif merupakan salah satu pendekatan
penelitian yang menggunakan angka sebagai data untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Sehingga, jenis penelitian ini lebih menekankan pada
pengukuran yang lebih objektif, pengumpulan data terstandar, dan
menggunakan analisis statistik untuk menguji hipotesis atau suatu
fenomena. Proses analisis dalam jenis penelitian ini digunakan untuk
mengetahui pengaruh dan hubungan antar variabel yang berbeda, mengukur
frekuensi, atau mengidentifikasi pola dalam populasi tertentu (Creswell &
Creswell, 2018).

Hal utama dalam penelitian ini adalah penelitian yang memprediksi
mengenai hubungan atau pengaruh antar variabel dan menggunakan analisis
dan pengolahan angka sebagai data penelitian. Data yang didapatkan dari
penelitian ini memungkinkan peneliti untuk mengkaji dampak satu variabel
terhadap variabel lainnya melalui data yang diperoleh dari instrumen survei

berupa data kuantitatif.

B. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian adalah suatu atribut, jenis, atau nilai dari

subjek, objek, atau aktivitas yang menunjukkan variasi tertentu dan
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ditemukan oleh peneliti untuk diteliti dan untuk menarik kesimpulan
tertentu (Sugiyono, 2011). Variabel bebas atau variabel X adalah variabel
yang mempengaruhi variabel lain. Sedangkan variabel terikat adalah
variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. Dalam penelitian ini terdapat
dua variabel, yaitu:

1. Variabel bebas (X): Self-control

2. Variabel terikat (Y): Perilaku bullying

. Definisi Operasional

Definisi operasional didefinisikan sebagai suatu deskripsi mengenai
variabel yang dirumuskan berdasarkan ciri khas variabel tersebut yang dapat
diamati (Azwar, 2015). Definisi operasional variabel dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Self-control

Self-control dalam penelitian ini ada adalah kemampuan yang dimiliki

individu dalam mengambil keputusan dan melakukan tindakan

berdasarkan informasi yang diterima dan diukur menggunakan skala
self-control berdasarkan teori Averill yang dikembangkan oleh

Tangney, et.al (2004) yang mencangkup tiga aspek, yaitu behavior

control, cognitive control, dan decision control.
2. Bullying

Perilaku bullying dalam penelitian ini dijelaskan sebagai tindakan
agresif yang dilakukan oleh individu kepada individu lain secara
berulang ulang dengan tujuan menyakiti, mengintimidasi, atau
merendahkan secara fisik maupun psikologis yang diukur menggunakan
skala perilaku bullying berdasarkan teori Olweus yang dikembangkan
oleh Goncalves, et. Al. (2016) yang mencakup tiga aspek yakni bullying
fisik, bullying verbal, dan indirect bullying.
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D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah area generalisais yang terdiri dari subjek atau
objek dengan kuantitas atau karakteristik tertentu yang peneliti
tentukan untuk peneliti pelajari lalu menarik kesimpulan (Sugiyono,
2016). Populasi dalam penelitian ini siswa SMA Bahrul Maghfiroh

yang berjumlah 110 siswa.

Tabel 3.1 Populasi Penelitian

No. Tahun Angkatan Jumlah Siswa
1. Kelas 10 47
2. Kelas 11 38
3. Kelas 12 25
Jumlah Total 110

2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan ciri khas dari
populasi. menyatakan bahwa apabila jumlah subjek pada populasi
kurang dari 100, maka seluruh anggota dalam populasi tersebut
menjadi sampel. Sedangkan apabila jumlah subjek pada populasi
mencapai lebih dari 100, maka dapat diambil sebesar 10-15% atau 15-
25% dari jumlah subjek dalam populasi tersebut (Arikunto, 2017).

Peneliti menggunakan jenis nonprobability sampling dengan
teknik sampling jenuh ata juga bisa disebut total sampling. Sampling
jenuh adalah teknik penentuan sampel dimana seluruh anggota dalam
populasi digunakan sebagai sampel (Wahyuni, 2020). Teknik
sampling ini digunakan karena populasi penllitian yang digunakan
dalam penelitian relatif kecil. Sehingga, sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Bahrul Maghfiroh yang

berjumlah 110 siswa.
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E. Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2013), instrumen penelitian adalah alat yang
digunakan untuk mengukur suatu fenomena alam dan sosial yang sedang
diamati. Instrumen-instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Instrumen skala

Instrumen skala dalam penelitian ini, yakni kuesioner yang berisi
aitem variabel self-control dan bullying bertujuan untuk mencapai
generalisasi dan memprediksi sikap, opini, perilaku, atau karakteristik
responden yang menggambarkan kecenderungan yang ada pada
populasi tersebut. Skala penelitian ini menggunakan skala likert dengan
empat pilihan jawaban, yakni “Sangat Tidak Setuju”, “Tidak Setuju”,
“Setuju”, dan “Sangat Setuju”.

Aitem skala likert ini juga terbagi atas pernyataan favourable dan
unfavourable. Azwar (2015) menjelaskan bahwa aitem favourable
adalah terdapat pernyataan dengan atribut yang akan diukur, sedangkan
aitem unfavourabale adalah terdapat atribut yang tidak mengarah pada
atribut yang akan diukur.

Tabel 3.2 Skala Likert

Respon Favourable | Unfavourable
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4

a. Skala Bullying
Tujuan dari instrumen perilaku bullying adalah untuk
mengukur tingkat kecederungan perilaku bullying pada remaja
siswa SMA Bahrul Baghfiroh Skala ini diadaptasi dari penelitian
yang dilakukan oleh Cahyo (2024) dalam skripsi berjudul Pengaruh
Konformitas Teman Sebaya terhadap Bullying Siswa Kelas VII
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Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Jambon dengan skala bullying
yang menggunakan teori bullying Olweus (1994). Skala ini mengacu
pada aspek-aspek dalam variabel bullying, yakni bullying verbal,
physical bullying, dan indirect bullying (tidak langsung). Aitem ini
terdiri dari 20 butir aitem pernyataan yang terdiri dari aitem

favourable dan unfavourable.

Tabel 3.3 Blueprint Skala Bullying

No. Item
Aspek Indikator Favorable | Unfavorable | Jumlah

Menggoda, mencela,
Verbal | mengejek, menyebar | 1,2, 3,4,
Bullying | gosip, dan memanggil 5

nama dengan julukan.

6,7 7

Memukul, mendorong,

Physical . .| 11,12,13, | 8,9, 10, 14,
) menendang, menjepit, 9
Bullying 15, 16
merusak barang.
Membuat mimik
) dengan isyarat kotor,
Indirect .| 18, 20, 21,
] mengancam, sengaja 17,19, 23 8
Bullying . 22,24
mengucilkan, menolak
membantu orang lain.
Total 14 10 24

b. Skala Self-Control

Skala self-control yang digunakan pada penelitian ini
mengacu pada aspek-aspek self-control oleh Averill, yakni cognitive
control, behavior control, dan decision control. Skala ini diadaptasi
dari penelitian yang dilakukan oleh Julita (2017) dalam skripsi
berjudul Hubungan Self-Control dengan Perilaku Cyberbullying
pada Remaja yang Melakukan Cyberbullying di Instagram. Aitem
ini terdiri dari 22 butir aitem pernyataan yang terdiri dari aitem

favourable dan unfavourable.
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Tabel 3.4 Blueprint Skala Self-Control

No. Item
No. | Aspek Indikator Favorable | Unfavorable | Jumlah
Mampu mengendalikan 1 ) ’
emosi
Behavior | Mampu mengendalikan 3 45 3
1. | Control | situasi dan kondisi ’
Mampu mengendalikan i 6 1
diri terhadap stimulus
Mampu memproses
. . S 7 8,9 3
informasi yang diterima
Mampu mengantisipasi 10, 11 12,13 4
... | keadaan
Cognitive o
2| Control Mampu menilai suatu
kejadian yang dialami 14, 15 - 2
secara positif
Mampu  menentukan
sebuah tindakan 16,17 ) 2
Mampu‘ . menentukan 18, 19 i )
.. berbagai pilihan
Decision
3. | Control Mampu memutuskan
sesuatu yang bersifat 20, 21 22 3
baik
Total 13 9 22

Skala pengukuran di atas dibuat berdasarkan teori dan aspek

bullying yang dikemukakan oleh Olweus serta teori dan aspek self-control

yang dikemukakan oleh Averill. Kedua instrumen variabel tersebut telah

dirancang menjadi instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian

bullying dan self-control sampai sekarang. Banyaknya penelitian bullying

yang menggunakan teori Olweus dan penelitian self-control yang

menggunakan teori Averill menunjukkan bahwa kedua instrumen ini telah

melalui banyak uji coba melalui partisipasi para responden penelitian

bullying dan self-control. Sehingga, peneliti memutuskan menggunakan

instrumen penelitian bullying Olweus yang telah dimodifikasi Cahyo (2024)

dan instrumen penelitian bullying Averill yang telah dimodifikasi Julita

(2017).
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F. Validitas dan Reliabilitas

1.

Validitas Alat Ukur

Menurut Azwar (2015), validitas adalah salah satu konsep
dalam mengevaluasi alat tes, yang dalam konsepnya mengacu pada
kelayakan, kebermaknaan, dan kebermanfaatan inferensi tertentu yang
dapat dibuat berdasarkan skor hasil tes yang bersangkutan. Azwar
(2015) menyatakan validitas merupakan sesuatu yang membahas
tentang apakah suatu tes mengukur apa yang hendak diukur. Validitas
instrumen merupakan kemampuan instrumen penelitian dalam
pengukuran tersebut sehingga benar-benar mengukur apa yang ingin
diukur (Ardiansya, Risnita & Jailani, 2023).

Sebelum instrumen digunakan dalam pengambilan data, peneliti
melakukan validitas isi terlebih dahulu, yakni dengan melakukan expert
Jjudgment. Expert jugdment adalah proses analisis ketepatan konten atau
isi (content validity) dari instrumen penelitian yang dilakukan oleh ahli
bidang tertentu dengan tujuan konten atau isi instrumen sesuai dengan
konsep masing-masing variabel yang akan diteliti (Alamsyah, 2020).
Expert judgment validitas 1si instrumen penelitian skala bullying dan
self-control dalam penelitian ini adalah Bapak Abd. Hamid Cholili,
M.Psi. Beberapa perbaikan yang disarankan oleh beliau adalah
mengenai tata bahasa yang digunakan dalam penggunaan instrumen
dan juga penguraian kalimat. Contohnya adalah seperti meminimalisir
penggunaan kata ganti “saya” dalam satu kalimat dan menguraikan satu
kalimat yang memiliki keterangan “dan” atau “atau” menjadi beberapa
kalimat. (Lihat lampiran).

Uji validitas konstruk penelitian ini menggunakan bantuan
program JASP (Jaffrey’s Amazing Statistics Program) versi 0.19.3 for
windows dengan teknik Confirmatory Factor Analysis (CFA). Aitem-
aitem yang valid akan disertakan pada uji selanjutnya sedangkan aitem

yang tidak valid akan digugurkan. J. F. Hair et al. (2014) menyatakan
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bahwa aitem dinyatakan valid apabila nilai factor loading (koefisien
standar) pada tabel estimate untuk setiap indikator > 0,5. Sehingga,
aitem dengan nilai factor loading sama atau lebih besar dari 0,5 dinilai
valid dan layak diujikan. Hasil dari uji validitas skala self-control

adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Skala Self-Control

Indikator Estimate Keterangan
BC1 1,000 Valid
BC2 1,668 Valid
BC3 0,937 Valid
BC4 1,573 Valid
BC5 1,333 Valid
BC6 1,495 Valid
CC1 1,000 Valid
CcC2 1,141 Valid
CC3 1,328 Valid
CC4 1,333 Valid
CCs 1,891 Valid
CCé6 1,661 Valid
CC7 0,790 Valid
CC8 1,034 Valid
CcC9 1,338 Valid
DC1 1,000 Valid
DC2 1,039 Valid
DC3 0,938 Valid
DC4 1,078 Valid
DC5 1,124 Valid
DC6 1,084 Valid
DC7 0,635 Valid

Berdasarkan uji validitas alat ukur self-control yang dilakukan oleh
peneliti, diperoleh nilai factor loading dengan kisaran 0,635-1,891 yang
lebih besar dari 0,5. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa seluruh aitem

dalam alat ukur self-control valid dan layak menjadi instrumen penelitian.
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Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Skala Bullying

Indikator Estimate Keterangan
V1 1,000 Valid
V2 0,950 Valid
V3 0,808 Valid
V4 0,901 Valid
V5 0,945 Valid
Vo6 0,549 Valid
V7 0,528 Valid
F1 1,000 Valid
F2 1,107 Valid
F3 0,287* Tidak Valid
F4 -0,024* Tidak Valid
F5 0,603 Valid
Fo6 0,581 Valid
F7 1,518 Valid
F8 0,636 Valid
F9 1,629 Valid

I1 1,000 Valid
12 1,910 Valid
I3 0,214* Tidak Valid
14 0,258* Tidak Valid
I5 1,837 Valid
16 1.087 Valid
17 0,419* Tidak Valid
I8 1,048 Valid

Berdasarkan hasil pengujian validitas tersebut, terlihat bahwa
terdapat sejumlah 5 aitem dengan nilai factor leading kurang dari 0,50
sehingga aitem tersebut tidak dinyatakan valid. Aitem yang gugur adalah
aitem pada aspek bullying fisik yani aitem F3 dan F4. Aitem pada aspek

indirect bullying yang gugur yakni aitem 13, 14, dan 17.

2. Reliabilitas Alat Ukur

Reliabilitas merupakan sejauh mana hasil suatu proses pengukuran

dapat dipercaya, dan reliabilitas ini memiliki nama lain seperti konsistensi,
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keterandalan, keterpercayaan, kestabilan, keajegan, dan sebagainya (Azwar,
2015). Instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut konsisten
jika diukur ulang dalam situasi yang sama (Ardiansya, Risnita & Jailani,
2023). Koefisien reliabilitas terukur dari rentang angka 0 sampai 1,00.
Sehingga, semakin mendekati angka 1,00 maka reliabilitas dapat dikatakan
semakin tinggi. Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan teknik
Alpha Cronbach dengan menggunakan bantuan program IBM SPSS versi
25 for windows. Teknik ini digunakan karena dapat dipakai untuk menguji
reliabilitas instrumen skala likert atau instrumen yang aitem-aitemnya

dalam bentuk esai (Maulida, 2017).

Menurut Arikunto (2017) suatu instrumen yang digunakan dapat
dikatakan reliabel apabila nilai Alpha Cronbach yang diperoleh adalah
> 0,6. Sehingga, kesimpulan yang diperoleh adalah apabila Alpha
Cronbach > 0,6 maka instrumen dinyatakan variabel. Namun, apabila nilai
Alpha Cronbach < 0,6 maka instrumen tersebut dinyatakan tidak variabel.
Hasil pengujian reliabilitas sebanyak 110 responden untuk masing-masing

variabel adalah sebagai berikut:

Tabel 3.7 Tabel Hasil Uji Reliabilitas

Alpha Koefisien
iabel K
Variabe Cronbach Alpha eterangan
Self-Control
0,850 0,6 Reliabel
X)
Bullying (Y) 0,858 0,6 Reliabel

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa semua variabel
memperoleh koefisien Alpha > 0,6. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
instrumen masing-masing variabel adalah reliabel, sehingga layak untuk

digunakan sebagai alat ukur.
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G. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kuantitatif adalah meliputi
pengolahan dan penyajian daata. Dalam kegiatan ini, peneliti melakukan
berbagai perhitungan untuk mendeskripsikan data dan melakukan analisis
untuk menguji hipotesis. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data
berupa uji asumsi klasik, analisis deskriptif, dan uji hipotesis analisis
Pearson Correlation untuk mencari hubungan antara kedua variabel dan
menguji hipotesis. Proses analisis data ini dilakukan dengan bantuan
Microsoft Excel serta SPSS 25.0 Microsoft for Windows.

1. Uji Asumsi

Sebelum melakukan proses penelitian lanjutan, harus dilakukan
terlebih dahulu uji asumsi variabel penelitian. Uji asumsi dalam sebuah
penelitian bertujuan untuk memastikan bahwa data yang tersedia memenuhi
syarat, sehingga dapat dianalisis lebih lanjut (Putri, 2027). Uji asumsi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas dan uji linieritas.

a. Uji normalitas

Uji normalitas dilakukan guna mengetahui normal atau
tidaknya sebaran nilai variabel self-control dan bullying siswa SMA
Bahrul Maghfiroh. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov yang diolah dengan SPSS 25.0 Microsoft for
Windows. Adapun pengambilan kesimpulan hasil uji normalitas
adalah sebagai berikut (Pratama & Permatasari, 2021):
a) Jika nilai signifikansi (nilai sig.) > 0,05, maka data dinyatakan

berdistribusi normal.

b) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data dinyatakan tidak

berdistribusi normal.

Pada penelitian ini, hasil uji normalitas yang didapatkan pada
variabel self-control dan bullying adalah sebesar 0,200 lebih besar dari
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data kedua variabel

berdistribusi normal.
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b. Uji linieritas

Uji linieritas digunakan untuk dapat menunjukkan hubungan
yang linier antara variabel self-control dengan variabel bullying. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan uji linieritas Devition from
Linierity dengan menggunakan bantuan SPSS 25.0 Microsoft for
Windows. Kedua variabel dikatakan terdapat hubungan yang linier

apabila nilai signifikansi pada Deviation from Linierity > 0,05.
Setelah dilakukan uji linieritas pada variabel self-control dan
bullying, diperoleh nilai signifikansi Devition from Linierity adalah
sebesar 0,569 lebih besar dari 0,05. Sehingga, dapat disimpulkan
bahwa variabel self-control dan bullying dinyatakan terdapat

hubungan yang linier.

2. Analisis Deskriptif
Pada penelitian ini, analisis deskriptif digunakan sebagai media
untuk menyajikan data mentah yang telah dikumpulkan dan dianalisis.
Kegiatan yang berkaitan dengan analisis deskriptif atau statistik deskriptif
ini adalah seperti menghitung mean (rata-rata), median, modus, mencari
standar deviasi, dan sebagainya. Rumus-rumus dalam menghitung analisis
deskriptif adalah sebagai berikut (Rosalia & Andrian, 2023):

a. Mencari mean hipotetik dengan rumus sebagai berikut:

1
X = E(imax'i' imin)zk

Keterangan:

X : Rerata Hipotetik
Imax : Skor maks. item
Imin : Skor min. item
Yk : Jumlah item

b. Mencari mean empirik dengan rumus berikut:

_ LY
- N

Me
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Keterangan:

Me : Rerata Empirik
»Y : Total skor skala
N : Jumlah subjek

Mencari nilai standar deviasi dengan rumus sebagai berikut:

1
0= E (Xmax - Xmin)

Keterangan:
o : SD Hipotetik
Xmax - Skor maks. subjek

Xmin  : Skor min. subjek

. Kategorisasi

Analisis data penelitian ini menggunakan kategorisasi yang

bertujuan untuk mengetahui tingkat self-control dan bullying pada

siswa SMA Bahrul Maghfiroh melalui perhitungan mean (rata-rata)

hipotetik dan standart deviation menggunakan rumus yang telah

dijelaskan di atas. Kategorisasi ini terdiri dari tiga tingkatan perilaku

responden, yaitu tinggi, sedang, dan rendah unutk melihat posisi

relatif individu dalam kelompok. Beirkut ini adalah rumus dalam

penentuan kategorisasi:

3.8 Tabel Norma Kategorisasi

Kategorisasi Skor
Rendah X <M -1SD
Sedang M-1ISD<X<M+ ISD
Tinggi M+ ISD<M

Seluruh data dalam penelitian ini dianalisis

dengan

menggunakan aplikasi IBM SPSS 25.0 Microsoft for Windows.

Sehingga, penyajian data yang diperoleh dalam analisis data akan

mengerucut pada hasil dan kesimpulan penelitian.
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3. Uji Hipotesis

Selain melakukan uji asumsi dasar pada kedua variabel penelitian,
peneliti juga melakukan wuji hipotesis yang bertujuan untuk dapat
memperoleh hasil akhir sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam hal ini, uji
hipotesis menjadi acuan dalam menyimpulkan apakah hipotesis penelitian
tersebut diterima atau ditolak. Kesimpulan yang di dapatkan melalui uji
hipotesis ini akan menjadi hasil ahir keputusan penelitian yang akan
dijabarkan dengan hasil-hasil penelitian terdahulu. Uji hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan analisis pearson correlation untuk menguji
hubungan antara dua variabel, yakni self-control dan bullying.

Uji Pearson Correlation Product Moment (r) dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antar variabel yang
dinyatakan dengan koefisiensi korelasi (r) (Jabnabillah & Margina, 2022).
Jenis hubungan antara variabel X (self-control) dan variabel Y (bullying) ini
dapat berhubungan secara positif maupun negatif yang ditentukan dengan

rumus korelasi Product Moment di bawah ini:

NYXY - EXQXY)

T VLK - GOV - @D7)
Keterangan:
Ty : Angka Indeks Korelasi antara variabel X dengan variabel Y
N : Jumlah sampel

Y. X? : Jumlah kuadrat variabel X

Y. Y2 :Jumlah kuadrat variabel Y

2. XY :Jumlah hasil perkalian skor X dan Y
(X X) :Jumlah variabel X

(X Y) :Jumlah variabel Y
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Peneliti menggunakan SPSS 25.0 Microsoft for Windows untuk
melakukan analisis Pearson Correlation dengan dua variabel, yakni dengan
uji Correlate-Bivariat. Sebelum melihat apakah uji hipotesis diterima atau
tidak, maka harus ditentukan terlebih dahulu hipotesis penelitian. Hipotesis
penelitian dalam mencari hubungan self-control dengan bullying pada siswa

SMA Bahrul Maghfiroh adalah sebagai berikut:

Ha.:  Ada hubungan antara self-control dengan bullying pada siswa SMA Bahrul
Maghfiroh.

Ho: Tidak ada hubungan antara self-control dengan bullying pada siswa SMA
Bahrul Maghfiroh.

Kesimpulan uji hipotesis didapatkan berdasarkan kriteria pengujian, yakni:

a. Jika nilai signifikansi (nilai sig.) > 0,05 maka Ho diterima. Yang
artinya tidak ada hubungan antara self-control dengan perilaku
bullying pada siswa SMA Bahrul Maghfiroh.

b. Jika nilai signifikansi (nilai sig.) < 0,05 maka Ho ditolak. Yang artinya
ada hubungan antara self-control dengan perilaku bullying pada siswa

SMA Bahrul Maghfiroh.

Kemudian, untuk melihat tingkat hubungan antar variabel
dapat menggunakan tabel interpretasi koefisien korelasi sebagai

berikut:

Tabel 3.9 Interpretasi Koefisien Korelatif

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -1,99 Sangat Rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Cukup Kuat
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

SMA Bahrul Maghfiroh merupakan salah satu sekolah yang ada di
Kota Malang dan termasuk pendidikan formal di dalam Yayasan Bahrul
Maghfiroh Cinta Indonesia. Selain pendidikan formal, yayasan ini terdapat
pendidikan non-formal, yakni Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh Malang
yang berazaskan akidah Ahlus Sunnah Wal Jama’ah dengan memadukan
pendidikan salaf dan modern. Oleh karena itu, mayoritas siswa yang
bersekolah di SMA Bahrul Maghfiroh juga merupakan santri Pondok
Pesantren Bahrul Maghfiroh. SMA Bahrul Maghfiroh ini berlokasi di Jalan
Joyo Agung No. 2 Tlogomas, Lowokwaru, Kota Malang.

Sedikit berbeda dengan SMA lainnya, sekolah ini memiliki sistem
yang hampir sama dengan SMK (Sekolah Menengah Kejuruan). Beberapa
program sekolah yang hampir sama dengan SMK salah satunya adalah
mengharuskan siswanya untuk melakukan PKL atau Praktik Kerja
Lapangan yang meliputi budidaya anggrek, jamur, ikan tawar, kopi,
kewirausahaan, dan broadcasting. Program tersebut juga ditunjang dengan
program lainnya, yakni program doubletrack yang bertujuan untuk
memberkali siswa dengan keahlian berupa kemandirian dalam

berwirausaha.

SMA ini mengikuti yayasan dan pondok pesantren yang terlebih
dahulu berdiri, sehingga SMA Bahrul Maghfiroh yang baru berdiri tahun
2013 ini hanya membuka pendaftaran bagi calon siswa berjenis kelamin
laki-laki saja. Sehingga, mulai dari siswa, guru, staf, dan karyawan yang ada
di lingkungan sekolah ini adalah laki-laki. Berdasarkan wawancara dengan
siswa dan guru SMA Bahrul Maghfiroh bahwa untuk siswa ataupun santri

perempuan memiliki lokasi sekolah yang berbeda dengan pondok pesantren
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area laki-laki. Sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian ini

seluruhnya adalah laki-laki siswa SMA Bahrul Maghfiroh.

. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas (SMA) Bahrul
Maghfiroh Kota Malang dengan siswa SMA Bahrul Maghfiroh sebagai
responden. Penyebaran kuesioner dilakukan secara luring atau hardfile
kepada para siswa kelas 10, 11, dan 12. Metode penyebaran ini dirasa efektif
kepada para siswa karena adanya keterbatasan dalam membawa barang

elektronik oleh santri di area pondok pesantren.

Proses pengambilan data dilakukan selama 10 hari, mulai dari
tanggal 1 sampai 10 Maret 2025 dengan melalui beberapa tahapan sebagai
berikut.

1. Menyusun instrumen penelitian berupa skala dan kuesioner variabel
yang akan digunakan dalam penelitian.

2. Melakukan uji validitas konstruk atau expert judgment kepada ahli
guna mendapatkan instrumen penelitian yang layak digunakan.

3. Melakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian.

4. Setelah mendapatkan instrumen penelitian yang layak, peneliti
melakukan penelitian dengan memberikan kuesioner kepada siswa
SMA Bahrul Maghfiroh kelas 10, 11, dan 12 dengan bentuk hardfile
dan memberikan instruksi lisan berupa pengerjaan secara mandiri dan
berdasarkan kondisi pribadi para siswa.

5. Pengumpulan data selesai dilaksanakan pada tanggal 10 Maret 2025
dan dilanjutkan dengan tahap klasifikasi dan pengolahan data untuk

dianalisis lebih lanjut.
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C. Hasil Penelitian

1. Uji Asumsi

a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan salah satu dari uji asumsi yang
dilakukan pada penelitian ini dan bertujuan untuk menemukan
apakah populasi penelitian memiliki sebaran normal serta
memenuhi syarat dilakukannya tahapan penelitian selanjutnya.
Pengujian pada penelitian ini adalah menggunakan uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan aplikasi SPSS 25.0 Microsoft
for Windows. Ketentuan dimana populasi dinyatakan berdistribusi
normal apabila nilai signifikansi nya > 0,05. Hasil uji normalitas

variabel self-control dan bullying adalah sebagai berikut:

4.1 Tabel Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Smorvov Test

Variabel Asymp. Sig. | Nilai Sig. | Keterangan
Self-Control*
Perilaku 0,200 > 0,05 Normal
Bullying

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil uji
normalitas pada variabel self-control dan bullying remaja SMA
Bahrul Maghfiroh adalah sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data kedua variabel berdistribusi

normal.
b. Uji Linieritas

Uji asumsi kedua yang dilakukan pada penelitian ini adalah
uji linieritas. Tujuan dilakukannya pengujian ini adalah untuk
mencari tau apakah kedua variabel berhubungan secara linier.
Peneliti menggunakan uji linieritas Deviation from Linierity melalui

aplikasi SPSS 25.0 Microsoft for Windows, dengan ketentuan bahwa
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kedua variabel dapat dinyatakan berhubungan secara linier apabila
nilai signifikansi pada Deviation from Linierity memperoleh nilai >

0,05. Hasil uji linieritas variabel self-control dan bullying adalah

sebagai berikut:
4.2 Tabel Hasil Uji Linieritas
Sig.
Variabel Deviation Nilai Sig. Keterangan
from
Linearity
Bullying * ..
Self-Control 0,615 > 0,05 Linier

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwasanya nilai
signifikansi pada Deviation from Linierity kedua variabel
memperoleh nilai 0,615 lebih besar dari 0,05. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa variabel self-control dan bullying berhubungan

secara linier.

2. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dalam penelitian ini dilakukan untuk
memperoleh nilai rata-rata (mean), skor maksimum, minimum, dan
standar deviasi pada variabel self-control dan bullying. Nilai-nilai
tersebut memberikan gambaran mengenai kecenderungan umum serta
tingkat variasi data dalam penelitian ini. Analisis deskriptif yang
dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini menggunakan bantuan
aplikasi Microsoft Office Excel 2016 untuk pengujian hipotetik. Pada
hasil pengujian ini, peneliti akan menggunakan diagram lingkaran
untuk memvisualisasikan data berdasarkan tiga ketegori, yaitu tinggi,

sedang, dan rendah. Hasil analisis deskriptif adalah sebagai berikut:
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a. Skor Hipotetik
Tabel 4.3 Skor Hipotetik

Variabel Skor Skor Mean Std.
Max. Min.
Self-Control 88 22 55 11
Bullying 76 19 47,5 9,5

1) Skala Self-Control
Skor self-control bekisar pada angka 22 hingga 88. Rata-rata
(mean) yang didapatkan sebesar 55 yang menunjukkan bahwa
tingkat kontrol diri sedang dalam populasi yang diamati.
Standar deviasi menunjukkan simpangan baku sebesar 11 yang

menunjukkan adanya variasi antar individu.

2) Skala Bullying
Skor bullying yang didapatkan berkisar antara 19 hingga 76.
Rata-rata (mean) yang didapatkan adah 47,5 yang
mengindikasikan tingkat bullying cenderung sedang. Standar
deviasi menunjukkan simpangan baku sebesar 9,5 yang lebih

rendah dibandingkan self-control.

b. Deskripsi Kategori Data

Penggunaan statistik hipotetik dalam sebuah penelitian
adalah berdasarkan alat ukur yang digunakan sebagai acuan.
Tinggi rendahnya skor subjek bergantung pada pada rentang skor
yang diperoleh dari sebuah alat ukur. Selain itu, instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan instrumen yang sudah
terstandar dan telah divalidasi melalui banyak penelitian dan
merupakan prasyarat penggunaan statistik hipotetik. Berdasarkan
sebab tersebut, peneliti menggunakan statistik hipotetik dalam

penelitian ini.
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1) Kategorisasi Self-Control
Tabel 4.4 Kategorisasi Data Self-Control

Kategorisasi Norma Jumlah Persentase
Respon
Tinggi 67 — 88 89 80,9%
Sedang 44 — 66 21 19,1%
Rendah 22 -43 0 0%
Total 110 100%

Berdasarkan total jumlah responden sebanyak 110 siswa
SMA bahrul Maghfiroh, sebanyak 89 siswa dengan persentase
80,9% berada pada kategori tinggi, 21 siswa dengan persentase
19,1% berada pada kategorisasi sedang, dan sebanyak 0 siswa
dengan persentase 0% berada pada kategori rendah.

Hal ini menunjukkan bahwa sebanyak 80,9% siswa
SMA Bahrul Maghfiroh termasuk dalam kategori memiliki self-
control tinggi. Sedangkan sebanyak 19,1% termasuk dalam
kategori sedang, yang artinya siswa-siswa tersebut memiliki
tingkatan self-control yang tidak termasuk dalam kategori tinggi

maupun rendah.

2) Kategorisasi Bullying
Tabel 4.5 Kategorisasi Data Bullying

Kategorisasi Norma Jumlah Persentase
Respon
Tinggi 58-76 9 1%
Sedang 38 -57 47 42,7%
Rendah 19 -37 62 56,4%
Total 110 100%

Berdasarkan total jumlah responden sebanyak 110 siswa
SMA bahrul Maghfiroh, sebanyak 9 siswa dengan persentase

1% berada pada kategori tinggi, 47 siswa dengan persentase
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42,7% berada pada kategorisasi sedang, dan sebanyak 62 siswa
dengan persentase 56,4% berada pada kategori rendah.

Hal ini menunjukkan bahwa sebanyak 56,4% siswa
SMA Bahrul Maghfiroh termasuk dalam kategori rendah
melakukan perilaku bulliyng. Sedangkan sebanyak 42,7%
termasuk dalam kategori yang tidak terlalu tinggi maupun
rendah. Sebaliknya, sebanyak 9% siswa termasuk dalam

kategori tinggi melakukan perilaku bullying.

3. Analisis Aspek dalam Kedua Variabel

Berdasarkan aspek yang digunakan, sikap dan jenis perilaku

yang membentuk variabel adalah sebagai berikut:
a. Self-Control

Berdasarkan aspek yang digunakan, persentase sikap self-
control yang dilakukan remaja SMA Bahrul Maghfiroh dalam
menghindari perilaku bullying adalah sebagai berikut:

2.197

1) Behavior Control =-—— x100 = 27,3%
8.038
. 3.305

2) Cognitive Control = 5058 % 100 =41,1%
. 2.536

3) Decision Control = ——= X 100 =31,5%

Tabel 4.6 Persentase Sikap Self-Control

Skor
Aspek Self-
spek Self: Skor Total Total Persentase
Control .
Variabel

Behavior Control 2.197 27.3%

Cognitive Control 3.305 8.038 41,1%

Decion Control 2.536 31,5%

Total 100%
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Berdasarkan tabel 4.6, aspek dengan persentase paling tinggi
dan berkontribusi paling banyak dalam proses menghindari perilaku
bullying adalah cognitive control, yakni sebesar 41,1%. Sebaliknya,
behavior control pada remaja SMA Bahrul Maghfiroh menjadi sikap
yang paling sedikit dilakukan dalam proses menghindari perilaku
bullying, yakni dengan persentase paling kecil, yakni sebesar 27,3%.

Sedangkan decision control berkontribusi sebesar 31,5%.

b. Bullying
Berdasarkan aspek yang digunakan, persentase jenis perilaku
bullying yang dilakukan oleh remaja SMA Bahrul Maghfiroh

adalah sebagai berikut:
1487

1) Verbal Bullying = Soas X 100 =37,7%
: : 1.490

2) Physical Bullying = 3935 X 100 =37,8%

3) Indirect Bullying = % X 100 = 24,3%

Tabel 4.7 Persentase Perilaku Bullying

Skor
Aspek Bullying Skor Total Total Persentase
Variabel
Verbal Bullying 1.487 37, 7%
Physical Bullying 1.490 3.935 37,8%
Indirect Bullying 958 24,3%
Total 100%

Berdasarkan tabel 4.7, aspek verbal bullying dan physical
bullying memiliki selisih yang sangat tipis, yakni dengan persentase
sebesar 37,7% dan 37,8%. Selisih 0,1% lebih besar dari verbal
bullying menjadikan aspek physical bullying menjadi jenis bullying
yang paling banyak dilakukan oleh remaja SMA Bahrul Maghfiroh.
Sedangkan indirict bullying termasuk dalam jenis bullying yang
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paling jarang dilakukan oleh remaja SMA Bahrul Maghfiroh., yakni

dengan persentase sebesar 24,3%.

4. Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian bertujuan untuk
menguji kebenaran suatu dugaan penelitian berdasarkan data yang telah
dikumpulkan. Melalui uji hipotesis ini, peneliti dapat menentukan
apakah terdapat hubungan antar kedua variabel yang diteliti, yakni
variabel self-control dan bullying. Dalam penelitian ini, uji hipotesis
menggunakan uji Pearson Correlation melalui program SPSS 25.0
Microsoft for Windows. Kedua variabel dinyatakan berhubungan
apabilai nilai signifikansi < 0,05. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada

tabel berikut.
Tabel 4.8 Hasil Uji Hipotesis Pearson Correlation
Variabel Nilai Sig. < 0,05 Nilai Koefisien Korelatif
Bullyin
s 0,000 -0,548
Self-Control

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, diperoleh hasil
bahwa nilai signifikansi uji hipotesis Pearson Correlation adalah 0,000
lebih besar dari 0,05 dengan nilai koefisien korelatif -0,548. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan cukup kuat antara variabel
self-control dan bullying yang bersifat negatif. Artinya, semakin tinggi
tingkat self-control yang dimiliki siswa, maka semakin rendah perilaku

bullying yang dilakukan oleh siswa tersebut.

D. Pembahasan

Hasil penelitian yang dilakukan pada 110 sampel siswa SMA Bahrul
Maghfiroh Kota Malang menunjukkan adanya hubungan signifikan yang
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bersifat negatif antara variabel bullying dan self-control pada siswa SMA
Bahrul Maghfiroh.

1. Tingkat Self-Control Siswa SMA Bahrul Maghfiroh Kota Malang

Self-control adalah kemampuan yang dimiliki individu dalam
mengatur atau memodifikasi suatu perilaku terkait dalam menerima dan
mengolah informasi serta kemampuan individu dalam mengambil suatu
keputusan berupa tindakan atau perilaku yang telah diyakini (Averill,
1973).

Hasil penelitian yang dilakukan di SMA Bahrul Maghfiroh terdapat
dua ketegori tingkatan self-control yang dimiliki oleh siswa, yaitu
kategori tinggi dan sedang. Sebanyak 80,9% siswa memiliki tingkat
self-control yang tinggi. Hal ini berarti, kelompok siswa tersebut
memiliki kemampuan tinggi dalam menerima dan menentukan respon
terhadap situasi yang tidak diharapkan maupun tidak diinginkan serta
memiliki kemampuan yang tinggi dalam memilah informasi yang
didapatkan sebagai bentuk penyesuaian agar dapat mengurangi atau
terhindar dari tekanan. Selain itu, siswa-siswa tersebut juga memiliki
kemampuan yang tinggi dalam memilih tindakan yang ingin dilakukan
berdasarkan hasil yang telah diyakini oleh dirinya. Kemampuan kontrol
diri yang tinggi pada mayoritas siswa SMA Bahrul Maghfiroh ini bisa
jadi disebabkan karena para siswa juga terikat dengan peraturan
pesantren, sehingga pengawasan dari pihak pesantren lebih ketat.
Lingkungan pesantren terdapat sistem hukuman yang disebut ta’ziran
yang bertujuan untuk mendidik santri agar memiliki kemandirian,
kedisiplinan yang tinggi, dan memiliki tanggung jawab serta taat pada
aturan (Sa’idah, 2016). Sehingga, hal ini dapat membantu santri dalam
membentuk pengendalian diri yang baik.

Sedangkan sebanyak 19,1% siswa termasuk dalam kategori
tingakatan self-control sedang. Artinya, kelompok siswa ini memili

kemampuan dalam menerima dan menentukan respon terhadap situasi
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yang tidak diharapkan maupun tidak diinginkan serta memiliki
kemampuan dalam memilah informasi yang didapatkan sebagai bentuk
penyesuaian agar dapat mengurangi atau terhindar dari tekanan. Siswa
dalam kelompok ini juga memiliki kemampuan dalam memilih
tindakan yang ingin dilakukan berdasarkan hasil yang telah diyakini.
Meskipun begitu, siswa dalam kelompok sedang termasuk dalam
golongan yang mudah terbawa arus lingkungan sekitar. Sehingga,
meskipun mereka memiliki kemampuan dalam menentukan respon,
memilah informasi, dan melakukan tindakan yang diyakini, akan tetapi
kelompok ini juga rentan dalam menentukan respon yang salah,
memilih informasi yang tidak relevan, dan melakukan tindakan-
tindakan yang tidak dikehendaki.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu (Wella,
Dianto, & Triyono, 2024) menyatakan bahwa kemampuan kontrol diri
yang dimiliki oleh setiap individu berkaitan dengan keterampilan
emosional yang mempengaruhi individu tersebut dalam memimpin
dirinya sendiri, ditunjukkan dengan dirinya yang mampu melibatkan
diri dalam lingkungan secara lebih responsif, beradaptasi, dan
kebebasan memilih secara objektif. Tingginya tingkat self-control pada
mayoritas remaja SMA Bahrul Maghfiroh yang seluruh siswanya
tinggal di pesantern ini memperkuat penelitian yang dilakukan oleh
Shofi’ah (2023) bahwa self-control yang dimiliki oleh remaja pesantren
cenderung lebih tinggi daripada remana non-pesantren.

Pada penelitian ini, dilakukan juga analisis pada tiga aspek kontrol
diri, yakni behavior control, cognitive control, dan decision control.
Dari analisis yang dilakukan, telah ditemukan bahwa aspek
kemampuan individu dalam menginterpretasikan budaya lingkungan
pondok pesantren (cognitive control) berkontribusi paling banyak
dalam proses menghindari perilaku bullying oleh remaja SMA Bahrul
Maghfiroh, yakni sebanyak 41,1%. Dixon (2015) menyatakan bahwa

individu akan secara alami memandu perilakunya ketika berada pada
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situasi dimana terdapat makna yang tinggi dalam suatu norma yang
diyakini individu tersebut. Selain itu, kemampuan cognitive control
memungkinkan individu untuk menghindari tindakan yang tidak sesuai
dengan lingkungan sosialnya (Pitesa, M. Thau, S. & Pillutla, M. M.,
2013). Hal ini dapat diartikan bahwa mayoritas remaja SMA Bahrul
Maghfiroh dalam menghindari suatu perilaku disebabkan karena
adanya penyesuaian cara berpikir dengan norma sosial di lingkungan
pesantren. Sehingga, apabila norma lingkungan pesantern meyakini
bahwa perilaku tersebut merupakan tindakan dilarang, baik secara
religiusitas maupun moralitas, maka lahirlah penilaian bahwa
melakukan hal tersebut adalah tidak boleh.

Aspek kemampuan pengambilan keputusan (decision control)
menjadi salah satu aspek yang berkontribusi besar dalam proses
menghindari perilaku bullying oleh remaja SMA Bahrul Maghfiroh,
yakni sebesar 31,5%. Pang, Otto, dan Worthy (2014) menyatakan
bahwa individu akan melakukan perilaku berdasarkan keputusan yang
diambil dengan konsekuensi tindakan yang lebih kecil karena mereka
merasa hal tersebut lebih menguntungkan (secara personal). Selain itu,
pengambila keputusan tersebut didasarkan pada pandangan subjektif
individu berkaitan dengan interaksi antara manusia dengan lingkungan,
sehingga perilaku yang dihasilkan menjadi perilaku situasional
(Chaves, 2022). Berdasarkan pernyataan di atas dapat diambil
kesimpulan bahwa keputusan remaja SMA Bahrul Maghfiroh dalam
melakukan sesuatu bergantung pada besar-kecilnya konsekuensi atau
hukuman yang diberikan. Mereka akan secara alami memilih
melakukan sesuatu yang memiliki konsekuensi terkecil atau bahkan
yang tidak memunculkan konsekuensi sama sekali. Perbedaan antara
pesantren dan non-pesantren adalah adanya kontrol eksternal secara
langsung dari pihak pesantren, sehingga ketika melakukan sesuatu tidak
sesuai aturan akan mendapat peringatan dari pihak pesantren dan

sekolah atau bahkan dikeluarkan dari lingkungan tersebut. Oleh karena
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itu, mayoritas self-kontrol tinggi pada remaja SMA Bahrul Maghfiroh
karena adanya konsekuensi eksternal yang akan menanti apabila para
remaja tersebut tidak bisa mengendalikan perilakunya.

Aspek self-control yang terakhir, yakni kemampuan individu dalam
mengatur perilakunya (behavior control) berkontribusi paling rendah
dalam proses menghindari perilaku bullying oleh remaja SMA Bahrul
Maghfiroh, yakni sebesar 27,3%. Hoftman, Grelles, Nielsen, dan
Kukowski (2024) menyatakan bahwa banyak faktor yang berada diluar
kendali individu dan dapat sangat memengaruhi perilaku individu
tersebut. Penelitian lain menyatakan bahwa adanya kesenjangan antara
sikap terhadap norma lingkungan dengan perilaku yang dilakukan
individu di lingkungan tersebut menunjukkan rendahnya kemampuan
kontrol diri dalam kehidupan mereka (Redendo, Ignacio, Puelles, &
Maria, 2017).

Berdasarkan temuan di atas, mayoritas remaja SMA Bahrul
Maghfiroh memiliki tingkat self-control yang tinggi. Hasil analisis
setiap aspek self-control menyatakan bahwa aspek cogntive control dan
decision control memiliki kontribusi yang besar dalam proses
menghindari perilaku bullying oleh para remaja tersebut. Akan tetapi,
aspek behavior control memiliki kontribusi yang paling kecil daripada
kedua aspek lainnya. Hal ini berarti bahwa para remaja SMA Bahrul
Maghfiroh memiliki kemampuan dalam memahami nilai-nilai norma
yang ada di lingkungan sekolah maupun pesantren dan mampu
memutuskan segala tindakan yang seharusnya dilakukan dan tidak
seharusnya dilakukan di lingkungan tersebut. Akan tetapi, kemampuan
mereka dalam mengatur perilaku nyata tidak sebanding dengan
pemahaman mereka terhadap lingkungan. Oleh karena itu, meskipun
mayoritas remaja SMA Bahrul Maghfiroh memiliki tingkat self-control
yang tinggi secara umum, akan tetapi dengan rendahnya aspek
kemampuan behavior control pada para remaja tersebut menunjukkan

bahwa kemampuan self-control remaja SMA Bahrul Maghfiroh tidak
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sempurna. Sehingga, perlu adanya upaya dalam memberi pemahaman
mendalam kepada seluruh siswa berkaitan dengan pengembangan
kemampuan kontrol dir1i agar menjadi lebih sempurna dalam
menghindari tindakan-tindakan yang berbahaya. Oleh karena itu, perlu
adanya pengawasan secara menyeluruh dari pihak pesantren maupun

sekolah terhadap para siswa.

. Tingkat Perilaku Bullying Siswa SMA Bahrul Maghfiroh Malang

Kota Malang

Bullying merupakan suatu perilaku agresif yang diniatkan oleh
seseorang maupun kelompok individu untuk memberikan perasaan
susah pihak lain yang terjadi berulang kali, yangmana dalam kondisi
tersebut terdapat adanya ketidakseimbangan kekuatan atau kekuasaan
(Olweus, 1997).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa SMA
Bahrul Maghfiroh, bahwa terdapat tiga kategorisasi siswa berkaitan
dengan perilaku bullying. Sebanyak 56,4% siswa SMA Bahrul
Maghfiroh termasuk dalam kategori rendah melakukan perilaku
bullying. Hal ini berarti siswa tersebut tidak memiliki kecenderungan
untuk melakukan bullying, namun telah melakukan beberapa perilaku
yang mengarah pada perilaku bullying, seperti menggoda, mencela,
mengejek, atau memanggil nama temannya dengan suatu julukan.
Bullying yang rendah bisa jadi karena adanya anggapan bahwa perilaku
yang dilakukan tersebut bukanlah merupakan bullying, akan tetapi
hanya dianggap lelucon kepada sesama teman, sesui dengan hasilpra-
penelitian sebelumnya bahwa para siswa menganggap perilaku-
perilaku seperti mengejek, berkata kasar pada teman dan adik kelas,
atau memukul hanyalah sebuah candaan. Hal ini sejalan dengan Lette
dan Paulus (2022) yang menyatakan bahwa perilaku bullying dianggap

sebagai candaan dan sebagai proses mengakrabkan diri dengan
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lingkungan yang disebabkan karena kurangnya pemahaman mengenai
bullying serta dampaknya, khususnya ejekan dan makian terhadap
temannya. Aitem-aitem yang akan mengukur perilaku bullying pada
mereka dipersepsi sebagai tindakan-tindakan bercanda harian yang
tidak ada kaitannya dengan tujuan untuk mem-bully orang lain.
Sehingga, mayoritas tingkatan bullying-nya rendah.

Sebaliknya, 1% siswa termasuk dalam kategori tinggi melakukan
perilaku bullying. Artinya, siswa tersebut telah melakukan perilaku
bullying secara berulang-ulang, mulai dari mengejek, mencela,
memukul, menendang, maupun mengucilkan teman. Longa, M. R. dan
Anggraini (2025) menyatakan bahwa kurangnya pengawasan dari
lingkungan sekitar, seperti guru atau pengawas pesatren memberikan
kesempatan bagi pelaku bully melakukan tindakan yang tidak diketahui
oleh orang lain, dissertai dengan perbedaan fisik dan kekuatan
memungkinkan individu yang lebih lemah terkena dampak kekerasan
fisik maupun menyebabkan rendahnya rasa percaya diri individu
tersebut.

Sedangkan pada kategori sedang didapatkan hasil sebanyak 42,7%
siswa. Hal ini berarti siswa-siswa tersebut telah melakukan beberapa
perilaku yang mengarah pada bullying dan berpeluang dalam dua hal,
yakni pertama berpeluang untuk melakukan perilaku bullying secara
lebih intens, dan kedua berpeluang hanya melakukan perilaku yang
mengarah pada bullying. Siswa yang termasuk dalam ketegori sedang
dapat dikatakan sebagai individu yang mudah goyah dalam melakukan
atau tidak melakukan perilaku bullying bergantung pada situasi
lingkungan disekitar individu tersebut. Sejalan dengan hasil penelitian
tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Firmawati, Biahimo, dan
Bangol (2023) menyatakan bahwa faktor lingkungan sekolah dan teman
sebaya dapat menyebabkan seorang siswa melakukan perilaku bullying.
Hal ini berarti bahwa lingkungan sekolah dan teman sebaya menjadi

peluang seorang siswa melakukan perilaku bullying. Oleh karena itu,
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tingkat self-control semakin memiliki andil penting dalam mencegah
perilaku bullying siswa.

Penelitian ini juga menggunakan aspek-aspek perilaku bullying
pelengkap analisis perilaku bullying yang dilakukan oleh remaja SMA
Bahrul Maghfiroh, yakni aspek verbal bullying, physicla bullying, dan
indirect bullying. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, jenis
bullying yang banyak dilakukan oleh remaja SMA Bahrul Maghfiroh
adalah physical bullying atau penindasan fisik sebanyak 37,8%. Haru
(2023) menyatakan bahwa individu yang melakukan bullying fisik
cenderung temperamental dan kurang berempati dengan lingkungan
sekitarnya yangmana menyebabkan prara korban sering menunjukkan
ketakutan berlebih, sehingga enggan pergi ke sekolah karena ketakutan
akan bullying yang dialaminya. Sejalan dengan pra-penelitian yang
dilakukan, seringnya para siswa SMA Bahrul Maghfiroh melakukan
bullying fisik karena mereka diperlakukan seperti itu oleh kakak kelas
mereka terdahulu, sehingga hal tersebut menjadi perilaku turun-
temurun dan menjadi sebuah sebuah kebiasaan yang tidak bisa
dihilangkan.

Hasil analisis mengenai bullying fisik di atas berkaitan dengan
perilaku bullying verbal dengan persentase 37,7%, yang memiliki
selisih tipis dengan bullying fisik. Beberapa bentuk bullying verbal
yang dilakukan remaja SMA Bahrul Maghfiroh adalah seperti berkata
kasar pada lawan bicara, mengejek, mengolok-olok, atau memanggil
dengan julukan negatif. Erkurnia, Putri, Dianningsih, & Rachmawati
(2024) menyatakan bahwa salah faktor yang menyebabkan individu
melakukan bullying verbal adalah adanya anggapan bahwa perilaku
tersebut tidak terlalu menimbulkan dampak yang serius dan bahkan
terkadang mendapat dukungan dari sekitarnya. Bullying verbal dapat
dikatakan cukup berbahaya karena banyak dianggap hanya sebagai
candaan, iseng, atau hiburan semata. Padahal, hal tersebut dapat

mengakibatkan perasaan murung, sedih, cemas, depresi, ingin
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menyendiri, dan tidak mau bergaul dengan sekitarnya (Kurnia, Astuti,
& Yusuf, 2019). Meskipun dalam penelitian sebelumnya menyatakan
bahwa bullying verbal banyak dilakukan karena dianggap hanya sebuah
candaan, akan tapi dalam fenomena yang ada di SMA Bahrul
Maghfiroh, selain bullying verbal, bullying fisik juga dijadikan sebuah
candaan oleh para siswa tersebut.

Tingginya aspek bullying fisik dan verbal juga bisa jadi disebabkan
oleh populasi yang seluruhnya adalah laki-laki, dimana gender laki-laki
berpeluang lebih besar terlibat dalam melakukan perilaku bullying. Hal
ini didasarkan pada Wolke (2001) yang menyatakan bahwa laki-laki
lebih terlibat dalam tindak bullying, baik secara langsung maupun fisik
dibandingkan perempuan. Dalam penelitian tersebut juga disebutkan
bahwa sebagian besar bullying yang terjadi adalah dengan
menyebutkan hal-hal tidak senonoh pada lawan interaksi, mencaci, atau
memukul anak lainnya. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang
dilakukan oleh Siddiqi, Khrumbhloz, & Kamran, (2025) yang
menyatakan bahwa laki-laki lebih sering melakukan bullying daripada
jenis kelamin lainnya. Sedangkan perempuan akan cenderung
merasakan ketakutan yang berlebihan.

Selain kedua jenis perilaku bullying yang telah dijelaskan di atas,
terdapat juga jenis perilaku bullying tidak langsung (indirect bullying)
yang menjadi jenis bullying yang paling jarang dilakukan, yakni 24,3%.
Haru (2023) menjelaskan bahwa penyebab terjadinya bullying tidak
langsung bisa terjadi salah satunya karena korban pernah melakukan
tindakan yang tidak disukai teman-temannya atau karena korban
memiliki kelebihan yang menonjol, sehingga menyebabkan pelaku
merasa iri dan dengki. Salah satu indirect bullying yang terjadi di
lingkungan SMA Bahrul Maghfiroh adalah pengabain suatu kelompok
terhadap individu atau kelompok lainnya yang dianggap lebih pendiam.
Individu atau kelompok korban ini juga menjadi sasaran korban

bullying secara umum.
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Tindakan bullying maupun tindakan yang mengarah pada perilaku
bullying tidak seharusnya dilakukan karena adanya dampak besar yang
dapat di alami oleh korban meskipun hal tersebut hanya dianggap
lelucon maupun candaan. Dampak yang dirasakan oleh korban tidak
hanya sekedar tidak ingin masuk sekolah karena takut diejek maupun
dipukul, akan tetapi juga mempengaruhi kesehatan mental siswa korban
bullying. Hal ini dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan oleh
Permata (2022) yang menyatakan bahwa yang dirasakan oleh para
korban bullying adalah menjadi individu yang penakut dan merasa
rendah diri, bahkan beberapa korban merasakan perasaan yang tidak
nyaman, yang membuat korban terintimidasi, sehingga membuat
mereka berpikir bahwa sekolah bukanlah tempat yang menyenangkan,
namun jutsru menakutkan. Padahal seharusnya, sekolah menjadi salah
satu tempat bagi siswa untuk mengembangkan kemampuannya dalam
menghadapi kehidupan. Selain itu, dampak bullying lainnya terhadap
kesehatan mental adalah disfungsi sosial, insomnia, keemasan, depresi,
dan rasa ingin bunuh diri (Sukmawati, Fenraya, Fadhilah, &
Harbawani, 2021). Dampak bullying tidak akan bisa sembuh dalam
waktu yang singkat. Selain itu, tindakan tersebut dapat membuat
pelambatan dalam proses perkembangan siswa yang dalam hal ini
adalah remaja. Oleh karena itu, perilaku bullying harus segera diatasi.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan melalui penelitian
terhadap siswa di SMA Bahrul Maghfiroh, dapat disimpulkan bahwa
mayoritas siswa memiliki kecenderungan yang relatif rendah dalam
melakukan perilaku bullying karena adanya anggapan bahwa perilaku
yang dilakukan bukanlah bullying, akan tetapi hanya candaan dan
lelucon biasa. Berdasarkan analisis pada setiap aspek perilaku bullying,
jenis bullying yang paling banyak dilakukan adalah bullying fisik dan
bullying verbal, dimana kedua jenis tersebut dapat dirasakan secara
langsung oleh korban. Perilaku bullying tersebut adalah seperti

mengejek, meledek, berkata kasar atau yang berkonotasi negatif pada
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teman maupun adik kelas, dan bahkan memukul temannya. Hal ini
sejalan dengan hasil pra-peneletian yang menyatakan bahwa para siswa
SMA Bahrul Maghfiroh telah melakukan perilaku yang termasuk dalam
ciri-ciri bullying. Oleh karena itu, diperlukan adanya upaya pencegahan
perilaku bullying maupun mengurangi dampak perilaku bullying bagi
siswa. Upaya ini dapat membantu meningkatkan kualitas siswa dan

sumber daya peserta didik di SMA Bahrul Maghfiroh.

3. Hubungan Self-Control dan Perilaku Bullying Remaja SMA Bahrul
Maghfiroh

Kesimpulan yang didapat dari penelitian yang dilakukan mengenai
hubungan self-control dan perilaku bullying pada siswa SMA Bahrul
Maghfiroh memiliki hubungan cukup kuat yang bersifat negatif dengan
perolehan nilai koefisien korelatif sebesar -0,548. Artinya, semakin
tinggi tingkat self-control yang dimliki oleh siswa, maka semakin
rendah kecenderungan siswa tersebut melakukan bullying. Sebaliknya,
semakin rendah tingkat self-control yang dimiliki siswa, maka semakin
tinggi kecenderungan melakukan bullying. Hasil penelitian juga dapat
dikatakan bahwa self-control merupakan salah satu faktor perilaku
bullying.

Sejalan dengan hasil analisis tersebut, Alizamar dan Setiawan
(2019) menyatakan bahwa terdapat hubungan antara kontrol diri dengan
kecenderungan perilaku bullying siswa, artinya kontrol diri termasuk
salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya perilaku bullying. Wella,
Dianto, dan Triyono (2024) juga menyebutkan dalam penelitiannya
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kontrol diri dengan
bullying, dimana semakin baik kontrol diri siswa, maka akan semakin
rendah perilaku bullying, namun sebaliknya semakin rendah kontrol diri
siswa, maka semakin tinggi pula perilaku bullying. Dalam penelitian

yang dilakukan oleh Affandi dan Putra (2022) menyatakan bahwa
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terdapat hubungan yang signifikan antara kontrol diri dengan perilaku
bullying pada siswa SMP X di Sidoarjo, yang berarti peningkatan
kontrol diri pada siswa akan menyebabkan penurunan perilaku bullying,
sebaliknya penurunan kontrol diri siswa akan mengakibatkan terjadinya
peningkatan perilaku bullying. Tingginya tingkat self-control pada
mayoritas remaja SMA Bahrul Maghfiroh yang seluruh siswanya
tinggal di pesantern ini memperkuat penelitian yang dilakukan oleh
Shofi’ah (2023) bahwa self-control yang dimiliki oleh remaja pesantren
cenderung lebih tinggi daripada remana non-pesantren. Berdasarkan hal
tersebut, peluang remaja pesantren dalam menghindari perilaku bullying
lebih besar.

Hasil analisis yang dilakukan pada setiap aspek pada variabel self-
control dan perilaku bullying di dapatkan hasil bahwa cognitive control
dan decision control berkontribusi lebih besar dalam proses
menghindari perilaku bullying oleh remaja SMA Bahrul Maghfiroh.
Sedangkan behavior control menjadi aspek yang berkontribusi paling
sedikit dalam proses menghindari perilaku bullying. Pada aspek perilaku
bullying, jenis perilaku bullying fisik dan bullying verbal lebih banyak
dilakukan oleh remaja SMA Bahrul Maghfiroh. Sedangkan aspek
indirect bullying termasuk dalam perilaku yang jarang dilakukan.

Cognitive control dan decision control berperan besar dalam proses
para remaja SMA Maghfiroh menghindari perilaku bullying, namun
rendah dalam aspek behavior control. Artinya, para remaja tersebut
telah memahami norma religiusitas dan moralitas yang ada di
lingkungan pesantren namun tidak memiliki kemampuan dalam
menghindarinya secara nyata, sehingga mereka tetap melakukan
perilaku bullying. Hal ini dikarenakan para remaja SMA Bahrul
Maghfiroh telah menjadikan perilaku bullying tersebut sebagai perilaku
yang ‘bukan bullying’ dan menganggap perilaku tersebut sudah menjadi
kebiasaan di lingkungan tersebut, sehingga mereka tidak memiliki

kesiapan dalam menghindari perilaku bullying. Meskipun secara umum
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mayoritas siwa termasuk dalam kategori rendah melakukan perilaku
bullying, akan tetapi berdasarkan analisis aspek perilaku bullying
didapatkan hasil bahwa perilaku bullying verbal dan bullying fisik sering
dilakukan oleh para siswa tersebut. Adanya kesenjangan antara sikap
dalam menghadapi norma sosial dan perilaku nyata yang dilakukan
dalam lingkungan sosial menjadi salah satu penyebab para remaja
tersebut tetap melakukan perilaku bullying (Redendo, Ignacio, Puelles,
& Maria, 2017).

Melalui analisis tersebut dapat dikatakan bahwa remaja SMA
Bahrul Maghfiroh tidak mampu melakukan suatu tindakan untuk
menghindari melakukan perilaku bullying, seperti menasihati teman
agar tidak melakukan hal tersebut atau menahan diri untuk tidak
melakukan bullying. Ketidakmampuan dalam mengendalikan diri ini
juga bisa disebabkan oleh adanya pengendalian diri yang belum
sempurna dalam usia para remaja tersebut (Noya, Taihuttu, &
Kiriwenno, 2024). Hal ini dikarenakan mayoritas siswa tersebut sudah
“terbiasa” dan beranggapan bahwa melakukan perilaku seperti
memukul teman, memaki, mencela, atau mengolok-olok teman maupun
adik kelas merupakan candaan belaka dan bukan bullying, sehingga hal
ini menyebabkan siswa lain mengikuti “kebiasaan” tersebut.

Secara umum, meskipun self-control termasuk dalam faktor
melakukan perilaku bullying, akan tetapi masih ada faktor lain yang
mendasari individu atau siswa dalam melakukan bullying. Ariesto
(2009) menyebutkan bahwa selain faktor kontrol diri, beberapa faktor
lain yang menyebabkan individu melakukan bu/lying antara lain adalah
faktor eskternal seperti keluarga, sekolah, kelompok teman sabaya,
lingkungan sosial, media elektronik maupun media cetak (Prastya &
Astuti, 2022). Dalam lingkup penelitian di SMA Bahrul Maghfiroh,
faktor teman sebaya menjadi salah satu penyebab individu melakukan
bullying di pesantren. Sejalan dengan sumber sebelumnya bahwa

terdapat tiga faktor yang paling kuat mempengaruhi tindakan bullying
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siswa. Pertama, adalah faktor keluarga yang dipengaruhi oleh pola asuh
orang tua berupa pola asuh otoriter maupun permisif, kedua adalah
faktor kelompok teman sebaya yang memberikan pengaruh dukup
dominan terhadap segala tindakan yang dilakukan oleh anak atau
remaja, dan ketiga adalah faktor media, terutama media elektronik
dimana terdapat tontonan yang kurang mendidik dan seringkali
dijadikan tuntunan remaja dalam berperilaku sehari-hari (Suhendar,
2019).

Berdasarkan hasil penelitian ini diperlukan adanya upaya dalam
memberikan pemahaman bahwa kemampuan self-control yang
sempurna dalam diri individu dapat menjadi penghalang melakukan
perilaku bullying. Upaya ini perlu dilakukan kepada siswa untuk
mencegah bullying yang telah menjadi kebiasaan dalam proses
berteman di lingkungan SMA Bahrul Maghfiroh dan mengurangi
dampak bullying bagi korban yang pernah merasakan tindak bullying
tersebut. Sehingga, diperlukan adanya pendekatan yang lebih
komprehensif berkaitan dengan faktor-faktor penyebab perilaku
bullying yang kompleks. Selain itu, intervensi yang tepat juga harus
diberikan kepada seluruh siswa yang pernah menjadi korban bullying,
agar dampak yang muncul atas tindakan bullying tersebut dapat
terminimalisir.

Penelitian ini hanya menganalisa hubungan langsung dari variabel
self-control dan bullying. Variabel yang memediasi atau memoderasi
dapat menjadi pertimbangan untuk riset selanjutnya. Selain itu,
penelitian ini hanya mengeksplorasi variabel internal individu,
sedangkan variabel eksternal tidak menjadi pertimbangan. Sehingga,
untuk penelitian selanjutnya, variabel eksternal bisa menjadi
pertimbangan, seperti teman sebaya, aturan di pondok, atau aturan di
masyarakat. Selain itu, kuesioner bullying dengan pilihan jawaban yang
lebih mengarah pada ‘sikap’ dan bukan ‘perilaku’ memungkinkan hasil

analisis variabel bullying yang tidak menunjukkan makna sebenarnya
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sesuai dengan tujuan penelitian. Oleh karena itu, perlu dilakukan

perbaikan dalam penelitian selanjutnya.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan,

peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa SMA Bahrul
Maghfiroh memiliki tingkat self-control tinggi, yakni sebanyak 80,9%
siswa dan sebanyak 19,1% siswa memiliki tingkat self-control sedang.
Hasil penelitian mengenai perilaku bullying di SMA Bahrul Maghfiroh
menunjukkan bahwa sebanyak 56,4% termasuk dalam kategori rendah,
42,7% siswa termasuk dalam kategori sedang, dan sebanyak 9% siswa
termasuk dalam kategori rendah melakukan perilaku bullying.

Self-control memiliki hubungan bersifat negatif yang cukup kuat
sebanyak -0,548 dengan perilaku bullying siswa SMA Bahrul
Maghfiroh, yang artinya H; diterima. Sementara itu, perilaku bullying
juga dipengaruhi dengan beberapa faktor lainnya seperti faktor
keluarga, kelompok teman sebaya, dan media elektronik maupun media

cetak.

B. Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dijelaskan di atas

mengenai Hubungan Self-Control dengan Perilaku Bullying pada Remaja
SMA Bahrul Maghfiroh Kota Malang, maka disarankan:

l.

Bagi Siswa SMA Bahrul Maghfiroh

Disarankan remaja SMA Bahrul Maghfiroh dapat mengembangkan
kontrol diri kognitif secara mandiri, agar mampu memperbaiki kontrol
diri internalnya. Mengingat mereka berada di pesantren yang dapat saja

nilai-nilai pesantren berpengaruh kepada mereka. Sehingga, decision
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control pada setiap remaja dapat dimunculkan dan dapat dikendalikan
dalam melakukan segala perilaku, termasuk dalam menghindari
perilaku bullying. Selain itu, peneliti berharap agar siswa dapat
meningkatkan kesadaran terhadap dampak negatif perilaku bullying.
. Bagi Institusi Pendidikan SMA Bahrul Maghfiroh

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
pihak sekolah mengenai perilaku bullying di lingkungan SMA Bahrul
Maghfiroh. Selain itu, peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi
referensi untuk merancang program sekolah untuk mencegah perilaku
bullying, meminimalisir dampak dari adanya perilaku bullying di
kalangan siswa, terutama dalam mempertegas batas-batas antara
bercanda dan perilaku-perilaku yang masuk pada kategori bullying
yaang berdampak buruk bagi korban, dan menjadi mediator dalam
menanamkan sikap kontrol diri pada siswa. Melalui program tersebut,
baik pihak sekolah maupun siswa dapat merasakan lingkungan

pendidikan yang memiliki kesejahteraan psikologis.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat
dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya adalah meninjau
kembali faktor yang dapat menengaruhi tinggi rendahnya kemampuan
self-control remaja dan perilaku bullying di sekolah berbasis pesantren,
baik itu faktor internal maupun eksternal. Selain itu, peneliti selanjutnya
juga dapat mempertimbangan faktor eksternal dalam meneliti perilaku
bullying di lingkungan pesantren, seperti faktor teman sebaya,
keluaraga, aturan pesantren, atau aturan yang ada di masyarakat. Selain
itu, penting dilakukannya peninjauan ulang berkaitan dengan kuesioner
yang akan dibagikan sebagai instrumen penelitian, apakah kuesioner
tersebut lebih pada menguji ‘sikap’ atau ‘perilaku’. Hal ini dapat
dijadikan pertimbangan dalam melakukan penelitian selanjutnya,

sehingga dapat memperdalam hasil penelitian.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

Kuesioner Varibel X (Self-Control)

KUESIONER PENELITIAN

Nama :

Usia

Petunjuk Pengisian

Berikut ini terdapat pernyataan-pernyataan yang perlu dibaca dan dipahami. Anda
diminta untuk memilih apakah pernyataan tersebut sesuai dengan diri Anda sesuai
dengan pilihan jawaban yang telah disediakan. Cara menjawabnya adalah dengan
memberikan tanda centang (V) pada salah satu pilihan jawaban yang telah

disediakan. Perlu diketahui bahwasanya tidak ada pilihan jawaban benar maupun

salah. Pilihkan jawaban yang paling sesuai dengan diri Anda masing-masing.

Keterangan:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
No. Pernyataan SS TS | STS
1. | Saya memikirkan akibat dari perilaku yang
akan saya lakukan.
2. | Jika saya memiliki masalah pribadi, saya akan
melampiaskannya pada teman saya.
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3. | Saya dapat bersikap bijak dalam menghadapi
segala permasalahan.

4. | Saya tidak pernah memikirkan resiko dari
perilaku yang saya lakukan.

5. | Saya selalu melampiaskan amarah saya
walaupun di tempat umum.

6. | Saya sering melalaikan aturan yang ada.

7. |Jika ada informasi baru, saya berusaha
memahaminya terlebih dahulu.

8. | Saya lebih menyukai menceritakan keburukan
orang lain

9. | Saya menelan mentah-mentah segala berita
yang saya dengar.

10. | Saya mampu bertanggung jawab terhadap
perilaku yang saya lakukan.

11.| Saya selalu mencari jalan keluar dari setiap
masalah yang saya hadapi.

12. | Saya tidak mampu mengantisipasi kegagalan
yang saya alami.

13.| Saya tidak peduli jika orang lain tersinggung
dengan perilaku saya.

14.| Bagi saya, setiap peristiwa pasti memiliki
hikmah di dalamnya.

15.| Saya mampu berfikir panjang dalam
memutuskan suatu hal.

16. | Saya dapat memilih mana yang menurut saya
baik bagi diri saya.

17.| Saya mengerjakan kegiatan yang penting
terlebih dahulu.

18.| Saya selalu mengatur rencana lain untuk
mengantisipasi suatu kejadian.

19.| Saya mampu memilih segala hal sesuai
kebutuhan saya.

20.| Saya tidak melakukan kegiatan yang
merugikan bagi saya.

21.| Saya mempertimbangkan suatu tindakan
dalam hidup saya.

22.| Saya memutuskan secara tergesa-gesa.
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Lampiran 2

Kuesioner Variabel Y (Bullying)
Nama/Inisial

Usia

Kelas

Pengantar

Kuesioner ini bukanlah suatu tes atau ujian dan tidak memiliki pengaruh
terhadap hasil belajar kalian. Isilah kuesioner ini dengan jujur sesuai dengan kondisi
teman-teman saat ini. Tidak terdapat jawaban benar atau salah, karena itu pilihlah
pilihan jawaban yang paling sesuai dengan kondisi teman-teman. Jawaban yang
kalian berikan bersifat rahasia dan terjaga kerahasiaannya. Kerjakan kuesioner ini

dengan sungguh-sungguh sesuai dengan petunjuk yang diberikan.

Petunjuk Umum Pengisian

1. Tulislah identitas pada kolom identitas yang telah disediakan.

2. Bacalah pernyataan-pernyataan yang diberikan dengan terliti dan pilihlah
jawaban yang paling sesuai dengan diri teman-teman dengan memberikan
centang (V) pada kolom pilihan.

3. Apabila telah selesai, periksa kembali jawaban teman-teman dan jangan

sampai ada yang terlewat.

Keterangan Jawaban

SS: Sangat Setuju TS: Tidak Setuju
S: Setuju STS: Sangat Tidak Setuju
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No. | Pernyataan SS TS | STS
1. | Saya mengejek seseorang karena warna kulit mereka
2. | Saya mengejek seseorang karena ras/suku mereka
3. | Saya mengejek seseorang karena ciri-ciri fisiknya
4. | Saya mengejek seseorang karena logat mereka
5. | Saya menertawakan seseorang agar dia malu
6. | Saya tidak memanggil orang lain dengan julukan yang
tidak mereka sukai

7. | Saya tidak mengejek seseorang atau keluarganya

8. | Saya tidak memukul seseorang

9. | Saya tidak menendang seseorang

10. | Saya tidak mendorong seseorang

11. | Saya menjambak seseorang

12. | Saya mencakar seseorang

13. | Saya meminta barang seseorang secara paksa

14. | Saya tidak pernah mengambil barang orang lain

15. | Saya merusak barang milik orang lain

16. | Saya tidak memaksa seseorang untuk memukul teman
sekelas yang lain

17.| Saya tidak memaksa seseorang untuk menyinggung
teman sekelas yang lain

18. | Saat kesal, saya mengancam seseorang

19.| Saya tidak mengucilkan seseorang karena gaya
mereka berperilaku

20.| Saya mengancam seseorang jika tidak menuruti
keinginan saya

21. | Saya menggoda teman lawan jenis dengan cuitan

22.| Saya tidak memperbolehkan seseorang bergabung
dengan teman-teman sekelas

23. | Saya bersikap biasa saja ketika saya tidak suka dengan
orang tersebut.

24. | Saya menggunakan social media untuk menyinggung

teman kelas
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Lampiran 3

Lembar Expert Judgment Variabel X (Self-Control)

P

SURAT PERMOHONAN JUDGEMENT INSTRUMEN

Hal : Permohonan Judgment Instrumen Penelitian
Lampiran 1 2 (dua) berkas
Yth. Bapak Abd. Hamid Cholili, M.Psi.
Dosen Prodi Psikologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Di Malang
Dengan hormat,

Schubungan dalam rangka menyelesaikan skripsi di Program Studi Psikologi Fakultas
Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, yang betjudul “Hubungan Se.f-Control dengan
Perilaku Bullying pada siswa SMA Bahrul Maghfiroh”.

Penelitian ini dilakukan oleh:
Nama : Alfi Zumroh Syarifah
NIM : 210401110080

Program Studi : Psikologi

Peneliti memerlukan ahli materi untuk memberikan judgment (penilaian) terhadap
instrumen yang telah peneliti rancang. Karena itu, peneliti mengajukan permohonan kepada
Bapak/Ibu untuk bisa berikan jud t (penilaian) dan saran demi mendapatkan instrumen

(-4

yang layak untuk diterapkan. Atas bantuan dan kesedian Bapak/Ibu, kami mengucapkan
terimakasih.

Malang, 25 Februari 2025

Hormat saya,

NIM. 210401110080
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LEMBAR EXPERT JUDGMENT

SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Abd, Hamid Cholili, M.Psi
NIP  : 19890602201911201270

Setelah membaca, menelaahn, dan mencermati instrumen penelitian yang akan digunakan untuk
penelitian berjudul “Hubungan Self-Control dengan Perilaku Bullying Siswa SMA Bahrul
Maghfiroh” yang dibuat oleh:

Nama : Alfi Zumroh Syarifah
NIM 1210401110080
Program Studi : Psikologi

Fakultas : Psikologi

Dengan ini menyatakan instrumen lembar penilaian tersebut )

(\/f Layak digunakan untuk mengambil data tanpa revisi
G Layak digunakan untuk mengambil data dengan revisi sesuai saran
) Tidak layak

Demikian keterangan dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.
Malang, 3\ Apri\ 2025

Validator,

id Cholili, M.Psi.

NIP. 19890602201911201270
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LEMBAR EXPERT JUDGMENT

Judul Penelitian + Hubungan Self-Control dengan Perilaku Bullying pada Siswa SMA Bahrul

Maghfiroh
Penyusun : Alfi Zumroh Syarifuh
Validator : Abd. Hamid Cholili, M.Psi.
Tanggal Al Apal 2025

Petunjuk Pengisian

1. Lembar expert judgment ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai
konsultan ahli.

2. Dimohon Bapak/Ibu berkenan untuk memberikan penilaian pada setiap aitem dengan
memberikan tanda V (checklist) pada kolom penilaian yang angkanya sesuai. Penilaian
aitem dilakukan dengan cara memberikan angka 1 (tidak relevan) sampai dengan 5 (sangat
relevan) pada blanko yang telah disediakan. Semakin mendekati angka 1, maka penilaian
semakin tidak relevan, dan semakin mendekati angkat 5 maka penilaian semakin relevan.

3. Komentar atau saran Bapak/Ibu mohon ditulis pada kolom yang telah disediakan.

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar expert judgment ini, Saya ucapkan
terimakasih.

90



FORMA'
T VALIDASI INSTRUMEN STATISTIK AIKEN'S V

(SKALA SELF-CONTROL)
Indikator
Sel&Coatrel . Ket | Nilai Relevansi |°
(UF
Mampu Saya memikirkan akibat dari perilaku Fm JLALAE. -
mengendalikan | yang akan saya lakukan. g4 | V]
omosi $ikorsaya-memiliki masalah pribadi, | UF
saya akan melampiaskannya pada V]
" SO . Bea |2
Mampu Saya dapat bersikap bijak dalam | F :
mengendalikan | menghadapi segaal permasalahan. o 2 (/
situasi dan | Saya tidak pernah memikirkan resiko | UF
kondisi dari perilaku yang saya lakukan. Y y V]
Saya Sehia ‘melampiaskan amarah | UF
.54 saya-walaupun di tempat umum. Q€Y | 1 \/
Mampu Saya sering melalaikan aturan yang | UF
mengendalikan | ada. \/
diri  terhadap
stimulus 0,73 |77 A
Mampu Jika ada informasi baru, saya F
memproses berusaha memahaminya terlebih \/
informasi yang | dahulu. ey |2
diterima. Saya lebih menyukai menceritakan |) UF
keburukan orang lain. W’ e
Saya menelan mentah-mentah segala UF ‘/
(’(4/ berita yang saya dengar. A %
Mampu Saya mampu bertanggung jawab F ‘/
mengantisipasi | terhadap perilaku yang 0 10
keadaan Saya selalu mencari jalan keluar dari F
setiap masalah yang saya hadapi. ;¢ " v
Saya tidak mampu mengantisipasi [ UF
l&" yang saya alami. wbl 2 v
Saya tidak peduli jika orang lain| UF \/
(474} tersinggung dengan perilaku saya. W'
Mampu Bagi saya, setiap peristiwa pasti F .
menilai  suatu | memiliki hikmah di dalamnya.  ¢c8] 1
kejadian yang | Saya mampu berfikir panjang dalam F \/
dialami secara | memutuskan suatu hal.
positif 4y’ ol
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\

sebuah SaY2- peq| 4G v

. s"‘ mengetjakan kegiatan yang | F
- tindakan g4 penting terlebih dahuly, v | v

o o Saya sckilu mengatwr rencem bl F
oenekan, | wtuk mengatisipesi suau kejaig| 1y W

o Saya mampu memilih segala hal | F
pilikan ¢, 4 | sesuai kebutuhan saya. Dey | 0 v

9. | Mampu Saya tidak melakukan kegiatm yang | F
memutuskan | merugikan bagi saya. oce | v (V4

sesuaty  yang | Saya mempertimbangkan suatu| F
bersifat baik. tindakan dalam hidup saya. oee | \/

Saya memutuskan, secara tergesa- | UF

ey : 1

gesa. WL
\.’I"
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Lembar Expert Judgment Variabel Y (Bullying)

FORMAT VALIDASI INSTRUMEN AIKEN'S V

Indikator Aitem Nilai relevansi
Perilaku Bullying 2 3 415
1. | Menggoda, Saya mengejek seseorang knrcnn—ﬂna
mencela, mengejek, | kulit .u/ pas/suku mere A o
menyebar  gosip, | T & (e
dan  memanggil [ Saya mengejek seseorang karena ciri-
nama dengan | ciri fisiknya o
julukan Saya mengejek sescorang karena logat
mereka v
Saya menertawakan seseorang agar dia o/
malu
Saya tidak memanggil orang lain
dengan julukan yang tidak mercka vV
sukai v~ 7~
Saya tidak mengejek seseorang éﬁly \/
keluarganya v/
2. | Memukul, Saya tidak memukul, menendang, ata ,Fﬁ |
mendorong, mendorpng seseorang b\ﬁ;ﬁ
menendang, Safa menjambak  seseorang atau
menjepit, merusak | mecakarnya_— Qane— v
barang Saya “meminta ueng—atau barang e
seseorang secarp paksa ol
Saya tidak mengambil uang-ateu barang =
orang lain |
Saya merusak barang milik orang lain
Saya tidak memaksa sescorang untuk
memukul / menyingguny teman sekelas L
yuglny ot
3. | Membuat mimik iS?ar)-'a mengancam seseorangsaal seye
dengan isyarat | kesal 24— v
kotor, Mengancam, b"‘
Sengaja Saya tidak mengejek sescorang karena V]
mengucilkan, gaya mereka berperilaku « .
Menolak membantu | Saya mengikuti seseorang di sekolah | by -
orang lain ataupun di luar sekolah il Sﬂ-‘i}gzg.a:é Foﬂ-‘p
Saya menggoda teman lawan jenis ;e .y [P N
~
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Saya tidak memperbolehkan seseorang
bergabung  dengan  teman-teman
sekelas

Saya tidak peduli dengan seseorang,
jika tidak suka dengan orang tersebut.

Saya tidak menghasut teman sckelas
tidak menyukai seseorang

Saya menggunakan social media untuk

menyakiti memyfrzgumg teman kelas

/’-——
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Lampiran 4

Tabulasi Data Variabel X

BC | BC | BC|BC|BC|CC|CC|CC|CC|CC|cCC|cCcC|cCcC|cC|DC|DC|DC|DC|DC]|DC]|DC

BCl1

No.

10.

11.

12.
13.
14.
15.
16.
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17.
18.
19.
20.
21.

22.

23.

24.
25.

26.

27.

28.

29.
30.
31.

32.
33.

34.
35.
36.
37.
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38.
39.
40.

41.

42.

43.

44.

45.

46.

47.

48.

49.

50.
51.

52.
53.

54.
55.

56.
57.
38.
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59.
60.
61.

62.

63.

64.
65.

66.

67.

68.

69.

70.
71.

72.
73.

74.
75.

76.
77.

78.

79.
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80.
81.

82.
83.

84.
85.

86.
87.
88.

89.
90.
91.

92.

93.

94.
95.

96.

97.

98.

99.

100.
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101.

102.

103.

104.

105.

106.

107.

108.

109.

110.

100



Lampiran 5

Tabulasi Data Variabel Y

B18 | B19

Bl16 | B17

B13 | B14 | B15

B6 | B7 | B8 | B9 | B10 | Bl1 | B12

B3 | B4 | B5

B2

B1

No.

10

11

12
13

14
15
16
17
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18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28

29

30
31

32
33

34
35

36
37
38
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39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55

56
57
58
59
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60
61

62

63

64
65

66
67

68

69

70
71

72
73

74
75

76
77
78

79

80

104



81

82
83

84
85

86
87
88
89
90
91

92
93

94
95

96
97

98

99

100
101
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3

3

2
4

3

3

102
103

104
105

106

107

108

109 | 2

110 | 4
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Lampiran 6

Hasil Uji Validitas Variabel X

Factor loadings
95% Confidence Interval

Factor Indicator Estimate Std. Error z-value p Lower Upper
Bahavior Control BC1 1.000 0.000 1.000 1.000
BC2 1.668 0.427 3.911 <.001 0.832 2.504

BC3 0.937 0.315 2.979 0.003 0.320 1.554

BC4 1.573 0.413 3.810 <.001 0.764 2.383

BC5 1.333 0.352 3.787 <.001 0.643 2.023

BC6 1.495 0.437 3.422 <.001 0.639 2.352

Cognitive Control CC1 1.000 0.000 1.000 1.000
CcC2 1.141 0.762 2.941 0.003 0.748 3.736

CC3 1.328 0.837 2.770 0.006 0.678 3.960

CC4 1.525 0.599 2.548 0.011 0.352 2.698

CC5 1.891 0.665 2.844 0.004 0.588 3.195

CC6 1.661 0.679 2.446 0.014 0.330 2.992

CC7 0.790 0.649 1.217 0.223 -0.482 2.061

CC8 1.034 0.476 2174 0.030 0.102 1.966

CC9 1.333 0.792 2.952 0.003 0.786 3.889

Decision Control DCA1 1.000 0.000 1.000 1.000
DC2 1.039 0.160 6.510 <.001 0.726 1.352

DC3 0.938 0.171 5.473 <.001 0.602 1.274

DC4 1.078 0.160 6.751 <.001 0.765 1.392

DC5 1.124 0.192 5.856 <.001 0.748 1.500

DC6 1.084 0.184 5.884 <.001 0.723 1.445

DC7 0.635 0.198 1.185 0.236 -0.154 0.623

Hasil Uji Validitas Variabel Y

Factor loadings
95% Confidence Interval

Factor Indicator Estimate Std. Error z-value p Lower Upper
Verbal Bullying V1 1.000 0.000 1.000 1.000
V2 0.950 0.090 12.885 <.001 0.984 1.337

V3 0.808 0.102 11.206 <.001 0.941 1.340

V4 0.901 0.098 9.981 <.001 0.784 1.167

V5 0.945 0.090 9.895 <.001 0.716 1.069

V6 0.549 0.159 -2.593 0.010 -0.724 -0.101

V7 0.528 0.180 -1.076 0.282 -0.547 0.159

Pysical Bullying F1 1.000 0.000 1.000 1.000
F2 1.107 0.052 18.811 <.001 0.871 1.073

F3 0.287 0.052 19.566 <.001 0.913 1.117

F4 -0.024 0.068 -0.214 0.831 -0.147 0.118

F5 0.603 0.070 -0.146 0.884 -0.148 0.128

F6 0.581 0.060 0.822 0.411 -0.068 0.167

F7 1.518 0.105 4.571 <.001 0.275 0.689
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Factor loadings

95% Confidence Interval

Factor Indicator Estimate Std. Error z-value p Lower Upper
F8 0.636 0.066 1.473 0.141 -0.032 0.227

F9 1.629 0.096 2.628 0.009 0.064 0.442

Indirect Bullying 11 1.000 0.000 1.000 1.000
12 1.910 0.092 -0.417 0.677 -0.218 0.141

13 0.385 0.233 1.656 0.098 -0.071 0.841

14 0.258 0.089 -0.211 0.833 -0.192 0.155

15 1.837 0.097 0.373 0.709 -0.155 0.227

16 1.087 0.075 0.071 0.943 -0.141 0.152

17 0.419 0.160 6.510 <.001 0.726 1.352

18 1.048 0.142 1.118 0.264 -0.120 0.438
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Lampiran 7

Hasil Uji Reliabilitas Variabel X

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.850 22

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.858 24
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Lampiran 8

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

N 110
Normal Parameters*® Mean .0000000
Std. Deviation 7.83383249

Most Extreme Absolute .042
Differences Positive .039
Negative -.042

Test Statistic .042
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Lampiran 9

Hasil Uji Linieritas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Bullying * Self- Between (Combined) 1694.493 28 60.518 952 .543
Control Groups Linearity 156.105 1 156.105  2.455 121
Deviation from 1538.389 27 56.977 .896 .615
Linearity
Within Groups 5150.825 81 63.590
Total 6845.318 109
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Lampiran 10

Hasil Analisis Deskriptif dan Kategorisasi

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean  Std. Deviation
Self-Control 110 57 88 73.07 6.863
Bullying 110 19 62 35.77 7.925
Valid N (listwise) 110
Kategorisasi
Kat X
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sedang 21 19.1 19.1 19.1
Tinggi 89 80.9 80.9 100.0
Total 110 100.0 100.0
Kat Y
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 62 56.4 56.4 56.4
Sedang 47 42.7 42.7 99.1
Tinggi 1 9 9 100.0
Total 110 100.0 100.0
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Lampiran 11

Hasil Uji Hipotesis Pearson Correlation

Correlations
Bullying Self Control

Bullying Pearson Correlation 1 -.548"
Sig. (2-tailed) .000
N 110 110
Self Control Pearson Correlation -.548" 1
Sig. (2-tailed) 000
N 110 110

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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